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Tafsir Fi Zhilalil-Qur -an VII

lalu ia memberi isyarat kepada mereka,'Hen

daklah kamu bertasbih di waktu pagi dan petang.' (11)
Hai Yahya, ambillah Alkitab

(Tu.urat) itu dengan sungguh-sungguh. Kami

berikan kepadamu hikmah selagi ia masih
kanak-kanak, (12}dan rasabelas kasihan yang

adalah

;"M >>*
mendalam darl sisi Kami dan kesucian (dari
seorang yan 13
bertak\%ay, & (13}
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"Kaa.f HaaYaa'Ain Shaad. (1) (Yar
dibacakan ini adalah) penjelasan tentar



rahmat Tuhan kamu kepada hamba-Nya,
7.a.kariya, (2) yaitu tatkala iaberdoa kepada
Tuhannya dengan suara yang lembut (3) Ia
berkata, 'Ya, Tuhanmu, se sungguhnya
tulangku telah lemah clan ke palaku telah
ditumbuhi uban, dan aku belum pernah
kecewa daladn berdoa kepada Engkau, ya
Tuhanku. (4) Sesungguhnya aku khawatir
terhadap mawaliku (yakni orang-orang yang
mengendalikan dan melanjutkan urusannya se
peninggalnya), sedang istriku adalah seorang
yang mandul, maka anugerahilah aku darl sisi
Engkau seorang putra, (5) yang akan mewarisi
aku dan mewarisi sebagian keluarga Ya'qub.
Jadikanlah ia, ya Tuhanku, seorang yang diri
dhai.' {6} Hai 7.a.kariya, sesungguhnya
Kami telah memberi kabar gembira kepadamu
akan

{beroleh} seorang anak yang namanya
Yahya, yang sebelumnya  Kami belum
pernah men dptakan orang serupa dengan
dia. (7) 7.akariya berkata, 'Ya, Tuhanku,
bagaimana akan ada anak bagiku, padahal
istriku adalah seorang yang mandul dan aku
(sendiri) sesungguhnya sudah  mencapai
umur yang sangat tua.' (8) Toban
berfirman, 'Demilcianlah.' Tuhan ber finna.n,
'Hal itu adalah mudah bagi-Ku; dan
sesungguhnya telah Aku ciptakan kamu se
belum ipadahal kamu (di waktu itu) belum
ada sama sekali.' {9} Zakariya berkata, 'Ya,
Tuhanku, berilah aku suatu tanda.'Tuhan ber
firman, '"Tu.nda bagimu adalah bahwa
kamu tidak dapat bercakap-cakap dengan
manusia selama tiga malam, padahal kamu
sehat' (10) Maka, iakeluar darimihrab
menuju kaumnya,

dan banyak berbakti kepada kedua orang tuanya,
dan bnkanlab ia orang yang sombong lagi durhaka.
(14) Kesejahteraan atas dirinya pada hari ia
dilahirkan, pada hari la me ninggal, dan pada hari
ia dibangkitkan hidup kembali. (15) Dan
ceritakanlab (kisah) Maryam di dalam Al-Q.ur'an,
yattu ketika ia menjauh kan diri darl keluarganya ke
suatu tempat ke sebelah limur,(16) maka ia
mengadakan tabir (yang
melindunginya}darimereka. Lalu, Kami mengutus
roh Kamikepadanya, maka ia men jelma
dihadapannya (dalaln bentuk} manusia yang
sempurna. (17) Maryam berkata, 'Sesung guhnya
aku berlindung darlpadamu kepada Toban Yang
Maha Pemurah, jika kamu sesung guhnya seorang
yang bertakwa.' (18) Ia Oibril) berkata,
'Sesungguhnya aku ini hanyalah se orang utusan
Tuhanmu, untuk memberimu se orang anak
laki-laki yang sud.' (19) Maryam berkata,
'Bagaimana akan ada bagiku seorang anak
laki-laki, sedang tidak pernah seorang manusia
pun menyentuhku dan (aku) bukan pula seorang
pezina!'(20)Jibril berkata, 'Demi kianlah Tuhanmu
berfirman, 'Hal Itu ada)ab mudah bagi-Ku;danagar
Kami dapat menjadi kannya suatu tanda bagi
manusia dan sebagai rahmat bagi Kami. Hal itu
adalah suatu per kara yang sudah diputuskan."{21)
Maka,Maryam mengandungnya, lalu la

menyislhkan  diri dengan kandungannya itu ke
tem,pat yangjauh.
(22) Maka, rasa sakit akan melabirkan akan

memaksa ia {bersandar) pada pangkal pohon
kurma. laberkata,' Aduhai, alangkah baiknya aku
matisebelum hrl,danalm menjadi sesuatu yang tidak
berarti lagiclan dilupakan.'(23) Maka, Jibril
menyerunya dari tempat yang rendah,

:Janganlah kamu benedih hati, 1el11Dgguhnya
Tuhanmu telah menjadikan anak sungat di
bawahmu. (24) Dan goyanglah pangkal pohon
kurma itu ke arahmu, niscaya pobon itu akan
menggugurkan buah kurma yang masak ke
padamu. (25} Maka, makan, minum, dan ber
senang hatilah kamu. Jika kamu melihat se-
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orang manusia, maka katakanlah, 'Sesungguh nya
aku telah bernazar berpuasa untuk Tuhan Yang
Maha Pemurah, maka aku tidak alcan berbicara
dengan seorang manusia pun pada hari tni.1 (26)
Maka, Maryam  membawa anak itu kepada
kaumnya dengan menggendong nya. Kaumnya
berkata., 'Hai Maryam, se sungguhnya kamu
telah melakukan sesuatu yang amat mungkar.(27)
Hai saudara wanita Ha.nm, ayahrnu sekali-kali
bukanlah  seorang yang jahat dan ibumu
sekali-kali bukanlah seorang pezina.'(28) Maka,
Maryam menunjuk kepada anaknya. Mereka
berkata, 'Bagaimana kami akan berbicara dengan
anak kecil yang masih dalam ayunan?' (29)
Berka.ta Isa,'Sesung guhnya aku inihamba Allah,
Dia memberiku Aikitab (Injil), dan Diamenjadikan
aku seorang nabi. (30) Dia menjadikan aku
seorang yang diberkati di mana saja aku berada,
dan Dia memerintahkan kepa.daku (mendirikan)
shalat dan (menunaikan) 7.a.kat selama aku hidup;
(31) dan berbakti kepada ibuku. Dia tidak men
jadikan aku seorang yang sombong lagi celaka.

(32)  Kesejahteraan semoga  dilimpahkan
kepadakv, pada hari aku dilahirkan,pada hari aku
meninggal, dan pada hari aku dibangkit kan
hidupkembali.'(33) Itulah Isaputra Maryam, yang
mengatakan perkataan yang benar, yang mereka
berbantah -bantahan tentang kebe narannya. (34)
Tidak layak bagi Allah mem punyai anak,
Mahasuci. Dia. Apabila Diatelah menetapkan
sesuatu, maka Diahanya berkata kepadanya,
ladilah', maka jadilah ia. (35) Sesungguhnya
Allah adalah Tuhanku dan Tuhanmu, maka
sembahlah Dia olehmu se kaUan. IniadaJab jalan
yang lurus. (36) Maka, beneluib)ab
golongan-golongan (yang ada) di antara mereka.
Maka, kecelakaanlah bagi orang-orang yang
ka.fir ketika menyaksikan hariyang beaa.r.(37)
Alangkah terangnya pen dengaran mereka dan
alangkah tajamnya penglihatan mereka pada hari
mereka datang kepada Kami. Thtapi, orang-orang
zalim pada harilni(didunia) berada dalam kesesatan
yang nyata. (38) Berilah mereka peringatan tentang
hari penyesalan, (yaitu) ketika segala perkara telab
diputm. Dan, mereka dalam kelalaian dan mereka
tidak (pula) beriman. (39}Sesung gubnya Kami
mewarisi bumi dan semua orang orang yang a.da
di atamya, dan hanya kepada Kamilah mereka
dikembalikan.,, (40)

Isi Global Surah Maryam

Penggalan surah Maryam ini berkisar
tentang mihwar tauhid "poros
tauhid/pengesaan  Allah', meniadakan
klaim bahwa Allah mempunyai anak dan
sekutu, dan menjabarkan masalah hari ber
bangkit yang tegak di atasdasar tauhid.
Inilah tema asasi yang dibahassurah
Maryam ini sepertihalnya surah:surah
Makldyyah (yang diturunkan di Mekah)
lainnya secara umum.

Pemaparan kisah-kisah adalah tema
pokok dari surah ini.Surah yang
pembahasannya dimulai dari kisah Nabi
Zakariya dan Nabi Yahya, kisah Maryam

dan kelahiran Nabi Isa serta
seperangkatdarikisah Nabi Ibrahim
bersama ayahnya. Kemudian diikuti

beberapa singgungan tentangpara nabi,
yaitu Ishaq clan Ya'qub, Musa dan Harun,
Ismail, Idris dan Adam serta Nuh.
K.isah-kisah tersebut memadati sekitar
sepertiga dari surah Maryam ini. Menetap
kan sasaran pada penekanan
WiManiyyah'Keesaan Allah' dan hari
berbangkit, menafikan kepemilikan anak
dan sekutu bagi Allah, serta penjelasan
manhaj orang-orang yang mendapat
petunjuk dan manhaj orang-orangyang
sesat dari sebagian pengikut para nabi.
Dari sini  akan dipaparkan secara
transparan sebagian tentang peristiwa
besar hari kiamat dan perdebatan sengit

dengan pihak yang mengingkari hari
berbangkit itu.
Mengingkari seruan berbuat syirik,

klaim bahwa Allah mempunyai anak, dan
pemaparan tentang akhir kesudahan dari
orang-orang musyrik dan para pendusta di
dunia dan akhirat....semuanya selaras
dengan'iUijah'arah'  kisah-kisah  dalam
surah inidan terhimpun dalam'mihwar-nya
yang orisinal. Secara keseluruhan, surah
Maryam ini memiliki nuansa khusus yang
menaungi dan menebarkan isinya serta ada
nuansa penjelajahan  variatif = dalam
pemaparan tema-temanya.

Sesungguhnya tema (penggalan) surah
Maryam ini mengetengahkan tentang
infi'al 'emosi' dan' masya 'ir qawiyyah
'perasaan yang sangat kuat' ma nusia.
Emosi-emosi yang bersemayan dalam jiwa



jiwa manusia ..dan apa yang tersimpan
dalarn"jiwa' alam semesta di sekelilingnya.

Alam semestayang kita bayangkan
sebagai benda mati yang tidak memiliki
indrawi ini, dijelaskan dalam penggalan
surah (seakan-akan) ia memiliki jiwa,

indrawi, perasaan dan emosi-emosi yang
ikut serta dalam melukiskan nuansa umum
surah ini. Itu bisa kita buktikan ketika kita
menyaksikan langit langit, bumi, dan
gunung-gunung marah dan be reaksi
sampai-sampai semua itu pecah, terbelah!
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dan memekik dengan penuh pengingkaran,

"Karena mereka mendolcwa Allah Jang
Maha Pemurah Mempunyai anak. Dan
tidak layak bagi Tuhan lang Maha
Pemurah mengambil (mempunyai) anak. "
(Maryam: 91-92)

Sedangkan, reaksi-reaksi yang
bersemayam dalam jiwa-jiwa manusia,
dimulai bersama dengan pem buka surah
dan selesai bersama penutupnya. Kisah
kisah utama yang terdapat dalam surah
ini,memuat semua reaksi-reaksi itudalam
sikap-sikapnya yang tegas dan mendalam.
Khususnya pada kisah Maryam dan
kelahiran Isa.

Naungan umum yang terdapat dalam
nuansa surahini adalah naungan rahmat,
ridha, dan ifttishal 'kontak yang kuat dengan
Allah'. Hal tersebut dimulai dengan
penyebutan rahmat Allah kepada
hamba-Nya, Zakariya,

"{Yang dibaaikan iniadalah)penjel.asan
tentangrahmat  Tuhan  kamu  kepada
hamba-Nya, Zakariya" (Mar yam: 2)

Saat itu ia bermunajat kepada Rabbnya,

"laitu tatkala ia berdoa kepada Tuhannya
dengan suara yang lembut."(Maryam: 3)

Lafal rahmat, maknanya, dannaungannya
sering diulang-ulang pada sela-sela surah
ini. Nama ar Rahman 'kasih sayang Allah'
pun banyak disebut sebutdi dalamnya.
Pemandangan na, 'im'kenikmat an surgawi'
yang akan dijumpai orang-orang yang
beriman kepada Allah dilukiskan dengan
bentuk rasa kasih sayang-Nya,

"Sesungguhnya orang-orangyang beriman

dan beramal saleh, kelak Allah Tong Maha
Pemurah akan me nana,mkan dalam
thati) mereka rasa kasih sayang. "
(Maryam: 96)

Disebutkan pula sebagian nikmat Allah
kepada Yahya dalan bentuk rasa belas
kasihan yang mendalam,

"Darirasa bet.as kasihanyang mendalam
darisisi Kami dan kesuci.an (dari dosa).
Dan  dia adalah  seorang  yang
bertakwa."(Maryam: 13)

Di antara nikmat Allah kepada Nabi Isa
adalah dengan menjadikannya
seoranganakyang berbakti kepada ibunya
dengan penuh kehalusan dan lemah lembut
kepadanya



"Danbanyak berbakti kepada kedua
orangtuanya, dan bukanlah ia orang yang
sombong lagi durhaka. " (Maryam: 14)

Anda akan merasakan sentuhan rahmat yang
membasahi hati dan detakannya yang sangathalus

pada kalimat-kalimatnya,
ungkapan-ungkapannya, dan naungan
ayat-ayat-Nya  SebagaimanaAndajuga  akan

merasakan kemarahan dan guncangan alam
semesta lantaran kalimat syirik yang tidak
sanggup dipikul oleh fitrahnya (fitrah alam
semesta). Demi kian pula Anda akan merasakan
bahwa surah ini memiliki nuansa musikal
(syair/puisi) khusus. Sehingga, bunyi
lafal-lafalnya dan fashilah 'koma koma' ayatnya
pun memiliki nilai yang indah dan

et €

dan ....IA. Sedangkan, pada momen-momen yang
mengandung sikapkekerasan dan kebengis an
pada umumnya digunakan tanda koma dengan

penuh penghayatan tersendiri,’

huruf  Daal  Musyaddadah  'daal  yang
menggunakan tasydid'.Seperti, ' .)1 , 1.1.;, Llo
dan 1 UL Atau, dengan huruf
ZayMusyaddadahseperti dan

).

Keberagaman nuansa musikal, fashilah 'koma'

dan'gofiyah 'pemberhentian/ di ujung ayat' dengan
keberagaman nuansa dan tema, akan terlihat jelas
dalam surah ini.! Dan, itu dimulai dengan kisah
Nabi Zakariya dan Nabi Yahya dengan bentuk
fashi lahdan gafiyah seperti berikut ini.

"(Tong dibacakan ini adalah) penjelasan

tentang  rahmat  Tuhan  kamu  kepada
hamha-Nya, Zakariya, yaitu tatkala ia berdoa
kepada  Tuhannya dengan suara yang

lembut."(Maryam: 2-3)

Setelah itu disusul dengan kisah Maryam dan
Nabi Isa dengan gaya fashilah dan gofiyah yang
serupa,

"Dan ceritakanlah (kisah Maryam) di dalam Al
Qyian,yaitu ketika ia menjauhkan diri dari
keluarga nya dari suatu tempat di sebelah
timur, maka ia mengadakan tahir (yang
melindunginya) dari mere/ca. Lalu, Ko.mi

mengutus roh Kami kepadanya, maka ia
menjelma dihadapannya (dalam
bentuk)manusiayang sempurna,. "(Maryam:
16-17) -

Kemudian diikuti ta'qib 'ulasan ayat' untuk me
netapkan hakikat Isa bin Maryam dan mencerita
kan dengan rinci masalah statusnya (sebagai anak

Terna ini akan dikaji ulang secara mendalam pada pasal 'Tanasuq Fanni dalam Al Qur-an" dalam kitab, at-Tashwirul Fannifil

()Mr'an,terbitan Darus Syuurugq.
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. f 7 ah h ak Penggalan ayat berjalan bersama tema-tema
Maryam). Di sini,gayalasil.ah dan qafiyah akan ber surah pada tiga episode.

beda. Gayafashil.ahakan tetap panjang, sementara Episode Pertama:mengandung kisah Nabi
qafiyah diakhiri dengan huruf mimatau nun berdiri Zakariya dan Yahya serta kisah Maryam dan
yang 'mati' ketika waqaf berhenti'. Bukan dengan Isa. Sedangkan, ui 'gib'ulasan'secara rinci

huruf )’ panjang dan lunak, seperti, tentang kisah ini ada pada permasalahan Isa
. yang membuat banyak perdebatan di
T L AR L e 4 dalamnya dan menjadi ajang per
*9
0., ISJI .:d 55 rALQ
> e ], s3> o35 Tleisnss o v epemerueanns vy aheenns selisthan sengit

t a kelompok-kelompok Yahudi dan

J Wi 't _t1..%_01...0ti LA Nalszrs?slbde Kedua:mencakup seputar kisah Nabi

brahim bersama bapaknya,
o 7. J";>" }‘ 5

aumnya, pengasin

<)
an dirinya dari millah 'gaya hidup' kesyirikan,

dan apa yang Allah gantikan berupa keturunan
yang melahirkan umatyang besar setelah

Sehingga, ketika penetapan hakikat Isa dan rincian
masalah statusnya (sebagai anak Maryam) selesai dan
penggalan ayat kembali kepada kisah kisah semula,

) . itu.Kemudian isyarat-isyarat tentang
maka irama qaﬁyah yang lunak dan panjang akan kisah-kisah para nabi, orang orang yang
kembali seperti semula, mendapatkan petunjuk dari mereka, generasi

belakangan yang terdiri dari para pengikut
j 1t } Ot 1 1 J 11', hawa nafsu dari generasi mereka, dan tempat

kem bali masing-masing dari mereka semua.
Lalu, di akhiri dengan penyebarluasan

(‘. b -!>"j----,, ””_q””:::. - 1L r-1 tl Rububbiah yang Satu (Allah) yang harus

disembah tanpa adasekutu bagi-Nya,

b9 L - "Tuhan (vang) menguasai l.o.ngjt dan

Apabila telah sampai pada penyebutan para pen dusta bumi serui apa apayang ada dianuira
dan apayang mereka nanti-nantikan dariazab dan keduanya, maka semhahl.ah Dia dan
siksaan, irama musikal dan petikan gafiyah pun berteguh hati/.o.h da/o.m beribadah
berubah, kepada-Nya. Apakah kamu mengetahui

ada seorang yang sama dengan Dia

t:1 ,)I&-I’(5)\. | 1Jf'-10 ], (vangpatut disembah) ?"(Maryam :65)

;"1" U el LJ .....
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Episode Ketiga seputar masalah  hari Episode ketiga ini juga
(terakhir): dimulai berbangkit dan mem mengetengahkan bentuk
dengan  per  debatan perlihatkan sebagian 'peng

peristiwa  hari  kiamat

Ketika sampai pada penyebutan instinkar 'peng
ingkaran', bunyi dan simfoni ayat akan semakin ditekan
(dengan) keras dengan huruf daal yang bertasydid,

\/ | (. ],>;J :;:1'“_: t.@,>"'.'-,.'7.' yeemim= .,.|,>1,
! | 0 AT J
> ""J'i"—{'"';i'."'I"'," > U, 1o >1 e
tr oo e
s Uees Y T ;1->1>.. .

o

Demikianlah ,nada musikal yang terdapatdalam surah

iniberjalan sesuai dengan makna dannuansa ayatnya. Ia

ikut menjaga nuansa yang selaras de ngan makna di

sela-sela surah sesuai dengan per pindahan-perpindahan

penggalan ayat dari satu nuansa kenuansa yang lain dan
dari satu makna ke makna yang lain.

ingkaran' alam semesta seluruhnya terhadap
peng akuan paham kesyirikan .Kemudian
diakhiri dengan penayangan yang sangat
berkesan lagi mendalam tentang akhir
kesudahan generasi-generasi ter dahulu!

"Dan berapa banyak Kami bfoasakan umat-umat

sebelum mereka.

U Adakah kamu melihat

seorang pun

dari mereka atau
kamu mendengar
suara mereka
samar-samar

?"(Maryam: 98)

99

Urgensi Sebuah Doa
Maka, sekarang kita mulai pelajaran pertama .

4--’
"Kaaf,Haa, Yaa, 'Ain Shaad." {Maryam: 1}

Huruf-huruf yang terputus-putus yang dimulai



Juz XV1: Akhir al-Kah.Ji, Maryam, dan Thaahaa
1274

(356)

Tafsir Fi Zhilalil-Qur -an

sebagian surah-surah dan yang kita pilih dalam
menafsirkannya ini adalah contoh-contoh huruf
huruf yang mengikat Al-Qur'an. Sehingga, mem
berikan rangkaian/ susunan baru yang tidal{ sang
gup dilal{ukan oleh manusia, meskipun mereka
memiliki huruf-huruf dan mengerti kalimat-kalimat
itu. Akan tetapi, tetap saja rnereka tidal{ akan
rmampu menandingi apa yang terdapat di
dalamnya, seperti apa yang dilal{ukan oleh Qudrah
Allah terhadap Al-Qur'an ini.

Setelah itu dimulailah kisah pertama, yaitu kisah
Nabi Zakariya dan Yahya. Pada kisah ini rahrnat
(kasih sayang Allah) menjadipenopangnya, ralunat
yang rnenaunginya Dari sinilah penyebutan
rahmat dimulai dalam kisah ini,
>

29 9 >

>r.

BB AS]

i) ) T

"(lizng dihacaka.n iniadalah)penjelasan
tentangrahmat

Tuhan kamu kepada hamha-Nya,
:zakariya. "(Mar
yam: 2)

Kisah dimulai dengan menampilkan sebuah

doa Doa Zakariya kepada Tuhannya dengan
penuh ke tundukan dan suara yang sangat lembut,
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apa yang memberatkan dirinya di hari tuanya,
mengungkapkan dadanya yang sesal{, dan me nyeru-Nya
dengan kedekatan diri dan penuh

kekhusyuan, "Tiuhanku - :tanpa perantara, mesk:ipun
tidak menggunakan huruf seruan (Ya/Wahai).
Karena sesungguhnya Rabbnya pasti akan men dengar
dan melihatwalaupun tanpa dengan doa dan tanpa
seruan.

Akan tetapi, tetap saja segala kegundahan dan
keluhan harus diberitahukan dan perlu diadukan
kepada-Nya. Allah Yang Maha Penyayang kepada
harnba-hamba-Nya mengetahui hal itu (segala
kegundahan dan keluhan) dari fitrah manusia. Sehingga,
Allah menganjurkan bagi mereka untuk berdoa
kepada-Nya dan rnengadukan kepada-Nya segala hal
yang rnenyesakkan dadanya

Dalam ayat 60 surah
Ghaafir,Allah menyebut kan,
"Dan Rabb kamu
berfirman, 'Molwnlah
kepada
Ku, niscaya Aku akan kabulkan kepada kalian.
"Hal ini supaya otot-otot mereka rnenjadi lentur dari
segala macam kesulitan yang mencekik dan me
nyengsarakan. Juga supaya hati mereka menjadi tenang
hingga mereka benar-benar telah me nyerahkan  semua
kesulitan mereka kepada Zat
Yang Mahakuat lagi Mahakuasa Juga agar mereka
benar-benar rnerasakan hubungan dengan Zat Yang tidal{
akan menyia-nyiakan setiaphamba yang mau berserah diri
kepada-Nya dan tidak akan me ngecewal{an setiap
hamba yang ingin bertawal {al kepada-Nya.



ZakKartya mengadu,

’ kc:Pada Rabbnya di saat
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"Yaitu berd()a kepada
Tuhannya dengan suarayang /.emhut.

la berkata, 'Ya, Tuhanku, sesungguh

nya tulan%ku telah kmahdankepalalcu
telahditumhuhi uban dan aku

llgelumpernah kecewa do.lam herd.ca
e

pada Engkau, ya Tuhanku.
Sesungguhnya aku kha watir terhadap
mawaliku (orang-orang yang mengen
dalikan dan melanjutkan urusannya
sepeninggalnya}, sepeninggalku, sedang
istriku adalah seorang yang mandul,
maka anugerahilah aku dari sisi Engkau
seorangputra, yang akan mewarisi aku
dan  mewarisi  sebagian  keluarga
la'qub.Jadikanlah ia,ya Tuhanku,
seorang yang diridluii. "(Maryam: 3-6)

tatkala ia

Zakariya bermunajat kepada Rabbnya, jauh
dari penglihatan manusia, jauh dari pendengaran
itulah, 1a

Rabbnya,

mereka.
tuluskan
rnengungkapkan kepada-Nya

Dalam kesendiriannya

sepenuh nya kepada

nya sudah lemah (karena lanjut
usia). Ketikatulang

tulang sudah rapuh, mal{a otomatis jasmani pun akan
melemah. ‘A[-'adhmu 'tulang' adalah penyangga
tubuhyangpaling kuatyang adapadajasad.Tulang lah yang
rnenjadi  penopang yang diperankan oleh tubuh dan
menghimpunnya. Zakariya juga me ngadu kepada-Nya
tentang keadaan rambutnya yang sudah beruban. Ungkapan
yang digambarkan di sini membuat ubannya seakan-al{an
api yang sedang bernyala-nyala. Uban itu menjadikan ke
palanya seakan-akan penuh dengan api yang ber

cahaya, sehingga tidal{ satu pun rambut hitam

melekat di kepalanya

Tulang yang melemah dan rambut yang me mutih,
keduanya sebagai kinayah 'kiasan' tentang masa ketuaan
dankelemahan yang dimiliki Zakariya dan yang ia adukan
kepada Allah. Zakariya men
jelaskan kepada Allah tentang keadaan dan peng
harapannya.

Kemuclian ia melanjutkan pengaduan dirinya,
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"Dan aku helumpernah kecewa dalam herd-Oa
kepada Engkau,ya Tuhanku ."(Maryam: 4)

Ungkapan ini sebagai pengakuan Zakariya
bahwaAllah telah menjanjikan akan mengabulkan
doanya apabila ia berdoa kepada Allah dan tidak
merasa bosan dengan doanya itu, ketika ia masih
perkasa dan kuat (masa mudanya).Betapa butuh nya
Zakariya sekarang, di masa senja dan tuanya, Allah
mengabulkan doanya dan menyempurnakan segala
nikmat-Nya kepadanya .

Setiapkali Zakariya mengingatkembali keadaan nya
dan mengungkapkan harapannya, maka iaakan
mengingat apa yang ia khawatirkan dan mengung
kapkankeinginannya itu.Zakariya khawatir dengan
generasi setelahnya. Zakariya khawatir kalau-kalau
generasisesudahnya tidak sanggup memikul waris
annya sepertiyang iaharapkan. Warisan peninggal

annya adalah dakwahnya
yang selama ini ia pikul
sebagai salah seorang
nabi bani Israel yang
sangat

” .
Hy i, .Zakan.ya__”,,

terkenal, keluarganya yang selama ini mengasuh
mereka (di antara mereka adalah Maryam yang
senantiasa membantunya saat Maryam melayani

keperluannya di mihrab yang sering sy ">

ia gunakan), dan harta kekayaan
yang iasimpan dengan rapi dan

selalu ia infakkan di jalan Allah.Zakariya sangat
khawatir terhadap mawali sepeninggalnya yang akan
menggunakan seluruh warisannya itu. la khawatir
kalau-kalau mereka tidak sanggup meniti jejak
sirahnya (perjalanan hidupnya) .

Ada sebuah riwayat yang mengatakan bahwa
karena Zakariya menyerahkan warisannya kepada
generasi yang tidak saleh dalarn melaksanakan
arnanahnya itu karena istrinya mandul, otomatis
Zakariya tidak memiliki generasipenerus (keturun an)
seorang pun, yang akan memegang kendali tarbiah
dan  menyiapkannya untuk mewarisinya dan
melanjutkan tugas kekhalifahannya .Itulah yang

Seseorangyang tidak bersikap kerasdan
otoriter. Tidak arogan lagi rakus. Dan, lafal (
(ridha) yang digunakan dalam tafsir
<JQI-Zhilal ini, adalah orang yang ridha
dan meridhai. Lafal ridha mene barkan rasa
tenang kepada apa-apa yang berada di
sekelilingnya dan kepada orang-orang yang
berada di sekitarnya

Demikianlah doa Zakariya kepada
Rabbnya de ngan rasa tunduk dan
suarayang lembut Lafal-lafal,
makna-makna, zhi/al'naungan ayat', dan
sentuhan kelembutan... semuanya turut serta
mewarnai suasana doa.

Kemudian detik-detik istijabah
'pengabulan doa' terdengar halus dan
syahdu dalam suasana ke hangatan,
kedekatan, dan penuh rasa ridha. Allah
menyeru hamba-Nya dari Malaul A'la,

sy 0953 99399 099

.r-

Kemudian Allah menyegerakan kabar gembira

untuknya,

-..Sesungguhnya Kami memheri kabargembira

kepada
mu akan (beroleh) seorang anak...."

Seorang anak yang dipenuhi rasa
kelembutan (kasih sayang). Lalu, Allah
langsung memilihkan untuknya nama anak
yang dikabarkannya itu dengan,

"...yang bernama -Ivw..tya....

Nama ini adalah nama yang unik dan
belum pernah ada sebelurnnya,



sangat ia khawatirkan. Sedangkan, ) .
apa yang ia mohonkan adalah LI >l -, J |

r_\
seorang generasi yang saleh.
Generasi yang bisa menggunakan harta warisan "...vang sebelumnya Kami belumpernah
nya, mampu memanfaatkan harta itu dan warisan menciptakan orangyang serupa dengan
paranabi dari kakek-kakek dan nenek-moyangnya, dia. " {Maryam: 7)

-..maka anugerahilah aku dari sisi Engkau seorang
putra, yang akan mewarisi aku dan mewarisi
sebagio.n keluarga la'qub. "(Maryam:5-6)

Itulah kemurahan llahi yang luar biasa,
me nyelimuti hamba-Nya yang berdoa
dengan rasa ke tundukan, bermunajat

Zakariya selalu berharap warisannya itu diper dengan suara yang lembut, mengutarakan
gunakan sebaik-baiknnya setelah ia lanjut usia, kepada-Nya semua yang iarisaukan, dan
Jadikanlah ia,ya Tuhanku seorang yang diridhai. " menyerahkan sepenuhnya apa yang ia harap
(Maryam:6) kan. Dan yang mendorong Zakariya berdoa

kepada Rabbnya adalah rasa kerisauannya
yang tinggi terhadap mawali sesudahnya
dalam mengemban
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warisan akidah, mengelola harta, dan
membina rwnah tangganya sesuai dengan apa
yang cliridhai  Allah. Maka, Allah
mengetahuihal itu dari niatnya. Karenanya,
Dia pun mengabulkan doaZakariya dan
meridhainya.

Seolah-olah Zakariya telah
menggantungkan rasa harapan yang sudah
memuncak dengan pe ngabulan doayang
dekat itu.Akhirnya, harapan itu menuai hasil
nyata.  Sebelumnya, ia  hanyalah se
oranglaki-laki tua yang sudah lanjutusia,
lemah dan
beruban. Sementara  istrinya  adalah
seorangwanita mandul yang tidak bisa
mengandung ketika suami

>yl nd .
nya masib muda dan perkasa. Bayangkan saja
sau daraku, dari mana ia akan mendapatkan
seorang  anak?  Dirinya  rnerindukan
suasanayang damai dan iasendiri tahu cara
rnernperoleh seoranganakyang akan Allah
karuniakan kepadanya itu.
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"Za.kariya berkata., 'WI, Tuha.nku,
bagaimana. akan ada anak  bagiku,
padahal  istriku adalah seorang yang
mandul dan aku (sendiri) sesungguhnya
sudah men cap. ai umuryang sangat tua
?"(Maryam:8)

Saat itu Zakariya tengah berhadapan
dengan realita. Tengah berhadapan dengan janji
Allah. la yakin dengan janji-Nya itu. Tetapi,
ia ingin tahu bagaimana hal itu bisa terjadi
bersama kenyataan yang sedang ia alarni
untuk menenangkan hatinya. Dan, itu adalah
keadaan jiwa yang biasa seperti yang
dilakukan Zakariya, nabi yang saleh dan
seorang manusia biasa, yang tidak mungkin
lalai terhadap realita. Sehingga, membuat
dirinya sangat ingintahu bagaimanaAllah

'Hal itu adalah mudah bagi-Ku, dan
sesungguhnya telah Aku ciptakan kamu sebelum

itu,padahal kamu di waktu itu belum ada sama
sekali."'(Maryam: 9)

Kelcwuaan Allah di Atas Segalanya Menciptakan
sesuatu bagi Allah adalah perkara

yang sangat mudah dan gampang. Cara mencipta

kan makhluk yang besar ataupun kecil, hina atau pun

mulia bagi-Nya adalah satu, yaitu dengan

-.I'fah . )"
mengubah keadaannya tersebut!

Sampaidi  sini, turun jawaban atas
permohonan nya itu, bahwa hal itu sangat
mudah  bagi Allah. Kemudian Allah
mengingatkannya dengan contoh
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Allah, Dialah yang menjadikan seorang wanita
mandul, dan menjadikan laki-laki yang tua-renta
tidak produktif. Tapi, Allahjuga Mahakuasa untuk
memperbaiki dan menghilangkan sebab keman
dulan, serta memperbarui kekuatan kesuburan yang
terdapat pada seorang laki-laki. Itu sangat mudah
dalam hal proses penciptaan manusia dari
awalkehidupannya pertama kali. Segala sesuatu
itu mudah dilakukan oleh Allah, menciptakan ulang
dan menciptakan pertama kali.

Untuk itulah, munajat Zakariya dengan rasa
tenang mendorongnya untuk minta diperlihatkan
bukti dan tanda langsung dari kabar gembira itu.
Maka, Allah memberikannya satu bukti (kekuasa

yang paling dekat, yaitu
tentang penciptaan diri

d.:Ju..

an-Nya) yang sesuai dengan nuansa jiwa yang
terkandung ketika iaberdoa kepadaAllah dan dari
situlah istijabah itu datang. Jstijabah yang patut
untuk disyukuri ke hadirat Allah yang telah me
ngaruniakan seorang anak di usianya yang sudah
senja. Dan, itu Zakariya lakukan dengan cara me
mutuskan semua hiruk-pikuk dunia manusia dan
berkhalwat dengan Allah selamatiga malam lama
nya Llsannya berucap apabila iabertasbih kepada
Rabbnya, dan diam apabila manusia sedang ber
bicara.Sementara itu,anggota tubuhnya sehatdan
lisannya sedikitpun tidak mengalami kecacatan dan
gangguan.
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Zakariya sendiri. Penciptaan

danmeng

adakannya sekarang yang sebelumnya iatidak
ada Dan, itu adalah contoh setiap makhluk
hidup dan segala sesuatu yang ada di alam

wujud ini,
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"Tuhan berfirman, 'Demikiamah.' Tuhan
berfirman,

bentuknya
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"Tuhan berfirman, Tanda bagimu ialah hahwa

kamu
tidak dapat bercakap-ca.kap tkngan manusia
selama

?%W“’Waﬁﬁﬂﬁhﬂ;)kam“

1.9 Dalam keadaannya
Jtt"t yang demikian itu
e (tidak bercakap-cakap
J dengan manusia
selama tiga malam
lamanya) ,
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dasar Kitab itulah para
nabi mereka
mengajarkan dan
menegakkan  hukum
Allah. Yahya telah me

wariskan dari
bapaknya,  Zakariya.
ladiseru untuk
memikul amanah serta
bangkit dengan

kelruatan



"Maka, ia keluar dari mihrab menuju hlumnya,
l.alu ia memberi 'isyarat kepada mereka,
'Hendakla.h kamu bertasbih di waktupagi,

danpetang. ""(Maryam: 11}

Itu dikarenakan supaya mereka hidup seperti

nuansa hidupyang sedangdirasakan Zakariya Juga
supaya mereka bersyukur kepada Allah bersama nya
atas berbagai nikmat yang telah dikaruniakan
kepadanya dan kepada mereka sesudahnya.

Amanah Dakwah Adalah Amanah Terbesar

Selanjutnyapenggalan ayat mulai meninggalkan
Zakariya dalam diam dan tasbihnya, melepaskan tirai
kisahnya, dan mengakhiri lembaran-lembaran
ceritanya untuk membuka lembaran baru tentang
Yahya ketika ia bermunajat kepada Rabbnya dari
Malaul A'la sana,
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"Hai Yahya, ambillah Alkitab (Taurat) itu dengan
sungguh-sungguh ...."(Maryam: 12)

Yahya dilahirkan, tumbuh danbesar...disela-sela
penggalan ayat yang sudah berlalu di antara dua
episode, menurut cara Al-Qur'an yang terkenal fanni
'gaya seninya' dalam memaparkan setiap kisah, agar
tampak babak-babak dan episode episode yangpaling
urgen. Babak dan episodeyang memiliki
hayawiyyah'dinamis 'dan'harakah "hidup'. Zakariya
memulai dengan seruan tinggi kepada Yahya sebelum
ia berbicara suatu kalimat kepada nya. Karena posisi
yang terdapat pada sebuah seruan itu adalah posisi
yang sangat indah lagi agung. Menunjukkan
kedudukan Yahya dan pe ngabulanAllah kepada
Zakariya untuk menjadikan seorang wali dari generasi
sesudahnya Generasi yang akan menangani dengan
baik warisan akidah

dan kerabat sepeninggalnya kelak. Itulah satu

sikapnya (amanahnya) kepada Yahya, sikap untuk
mengamanahkan memikul amanah Irubro,

dan tekad bersama amanah itu.Tidak merasa lemah,

kecut, ataupun mundur selangkah ke
belakang dari semua beban-beban warisan
tersebut.

Setelah seruan itu, penggalan ayat
selanjutnya mulai menyingkap pembekalan
kepada Yahya agar ia bangkit dengan
membawa amanah yang amat besar,
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"danKami berikan kepadanya hikmah
selagi ia masih kanak-kanak, dan rasa
belas kasihanyang merulalam darisisi
Kami dankesucian (dari tUJsa). Dan ia
adalah  seorang  yang  bertakwa.
"{Maryam:12-13)

Inilah Irualifikasi-kualifikasi yang Allah
tetapkan dalam membekali Yahya. Allah
siapkan dan Allah bantu ia dalam
mengemban apa yang Allah beban kan
kepadanya ketika Allah menyerunya.

Allah telah memberinya hikmah saat ia
masih kanak-kanak. laadalah orang yang
diistimewakan dengan bekal itu,
sebagaimana ia juga diistimewa kan pada
nama dan kelahirannya. Sementara, hik mah
datang menyusul. Akan tetapi, Yahya telah
dibekali hikmah itu ketika ia masih
kanak-kanak.

Allah berikan kepadanya rasa kasih
sayang sebagai hihah laduniyyah
'pemberian sejak kecil' yang tidak susah
payah ia peroleh dan ia pelajari. Namun, itu
semua telah ditetapkan atasnya dan padanya
Rasa kasih sayang Allah adalah satu sifat
yang mesti ada pada diri seorang nabi untuk
men jaga hati danjiwanya Juga mengikatnya
dan meng gemarkannya kepada kebaikan
secara lemah lembut Allah juga
memberikannya jiwa yang bersih,
'ijfa/i'memelihara kesucian diri',kesucian hati
dan karakter.Sehingga, dengannya iabisa
rnenghilang

kan kotoran-kotoran hati dan noda-noda

jiwanya, membersihkan dan

rnenyucikannya.

".dan ia adalah seorang yang bertakwa. " {Maryam:

sungguh-sungguh ...."(Maryam:12)

Alkitab yang dimaksud di sini adalah Taurat.

Hai Yahya, ambillah Alkitab (Taurat) itu Kitabnya bani Israel setelah Nabi Musa. Di atas

dengan



13)

Yakni kontak dengan Allah, dekat
dengan-Nya. merasa selalu di-muraqababh,
talrut dan merasakan pengawasan-Nya
dikalasepi dan  ketika  bennunajat
kepada-Nya.

Itulah bekal yang Allah berikan kepada Yahya di
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saat ia  masih  kanak-kanak  untuk
menggantikan ayahnya sebagaimana sang ayah
(Zakariya) meng hadap Rabbnya dan
memohon kepada-Nya dengan seruan yang
lembut Allah pun menjawab doanya dan
mengaruniakan kepadanya seorang anak yang
senantiasa menyucikan hatinya.

Akhimya, sampai di sini kisah Yahya dan
tirai pun mulai ditutup sebagaimana
ditutupnya tirai pada kisah Zakariya.
Penggalan telah menggambar kan garis utama
dalam hidupnya, dalam manhajnya, dan dalam
orientasinya Terlihat banyak ibrah dari kisah
doaZakariya, pengabulan doanya, dan seruan
Yahya serta bekal yang Allah berikan
kepadanya. Rasanya tidak ada lagi ibrah dan
pelajaran dari perincian kisahnya setelah itu.

Kisah Maryam dan
Perdebatan tentang Nabi
Isa
Sekarang kita beranjak kepada kisah yang
lebih menakjubkan dari kisah kelahiran Yahya.
Itulah kisah kelahiran Isa Penggalan ayat
dalam surah ini tersusun secara bertahap dari
kisah yang pertama dengan sisi ketakjubannya
Yakni, pada seorang wanita mandul yang dapat
melahirkan dari seorang suaminya yang sudah
tua renta. Kita beranjak kepada kisah kedua
yang letak sisi ketakjubannya ada
padaseorangwanita perawan yang melahirkan
(dan hamil) tanpa melalui seorang suami!
Itulah yang lebih menakjubkan dan
mengherankan lagi. Apabila kita telah
mengetahui tentang proses kejadian manusia
dan pertumbuhannya dengan bentuk yang tidak
asing bagi kita sebelumnya, maka proses
kelahiran Isa bin Maryam menjadi peristiwa
yang paling mengagetkan sepanjang se jarah
manusia Jugamenjadiperistiwa yang spekta
kuler dan unik yang tidak akan ada
bandingannya
lagi, sebelum maupun sesudahnya
Manusia tidak pernah menyaksikan proses
penciptaan dirinya sendiri yang merupak:an
peris tiwa besar dan menakjubkan dalam
sejarahnya!la
belum pernah  menyaksikan  penciptaan
manusia pertama (NabiAdam) tanpa melalui

ayah dan ibu.

Peristiwa itu sudah berlalu berabad-abad
lamanya. Maka, dalam kesempatan ini hikmah
ilahiah kembali memperlihatkan keajaiban
untuk yang kedua kalinya pada proses
kelahiran Isa tanpa melalui seorang ayah, di
luar kebiasaan alamiyang pernah dikenal sejak
manusia menghuni muka bumi ini. Ini
dimaksudkan agarmanusia menyaksi-



kan hal itu. Kemudian terus dicatat dalam sejarah
kehidupan manusia secara jelas dan akan terus di kenang
generasi selanjutnya andai mereka ingin merujuk kepada
sejarah pertama yang belum pernah disaksikan seorang
manusia pun!

Allah telah menetapkan seluk-beluk proses pen
ciptaan manusiayang dengannya mereka dapatber
kembang-biak melalui hubungan laki-lakidanwanita
secara rind danberagam jenisnya tanpa terkecuali.
Sampai-sampai (hal ini terjadi) pada makhluk makhluk
yang tidak memiliki gen laki-laki Gantan) atau wanita
(betina) yang terkumpul dalam selyang satu yang di
dalamnya terdapat sel-sel yang me nunjukkan laki-laki
atau wanita. Sunnatullah pada yang satu ini (sel-sel
tersebut) telah berjalan ber abad-abad lamanya.
Sehingga,telah menjadi mitos manusia bahwa proses
penciptaan unik ini (dan mereka telah melupakan proses
kejadian pertama) adalah kejadian adanya manusia itu
sendiri karena di luarjangkauan mereka. Maka, Allah
ingin mem buat perumpamaan kepada mereka
sepertiproses  penciptaan Isa bin Maryam untuk
mengingatkan mereka tentang kebebasan qudraNya dan
ke mutlakan kehendak-Nya . Bahwa qudrah dan ke
hendak-Nya itu tidak masuk dalam peraturan-per aturan
yang tengah terjadi.

Kisah Isa tidak akan pernah terulang kembali.
Karena pada dasarnya semuanya akan berjalan se suai
sunnatullah yang telah Allah tetapkan dan ber jalan
sesuai aturan-aturan Allah itu. Nah, cukuplah peristiwa
besar yang satu ini sebagai tanda yang terang akan
hurriyyatul masyiah 'kebebasan ke hendak Allah' di
hadapan umat manusia dan tidak dibatasi  pada
sunnatullah (ketentuan-ketentuan Allah yang alami pada
manusia),

"Danagar dapat Kami menjadikannya suatu tanda
bagi manusia. "'{Maryam: 21)

Lantaran keajaiban dan keanehan peristiwa Isa,
muncullah sekelompok manusia yang mengagung
agungkan Isa di luar batas kewajaran dan menang kap
'hikmah' yang keliru dalam proses pencipta annya Lalu,
mereka mulai menambahkan rifat-sifat  uluhiah
(sifat-sifat ketuhanan) atas Isa. Mereka menghubungkan
proses kelahirannya dengan khurafat (cerita-cerita
bohong) dan asathir'dongeng  dongeng'. Juga
menyalahartikan hikmah di balik penciptaannya itu (dan
itu adalah'itshat qudrah ilahiyyah 'tetapnya kekuasaan
Allah' yang tidak
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terikat dengan apa pun) yang mengantarkan ke
pada kerancuan akidah tauhid.

Dalarn surah ini,Al-Qur'an menceritakan bagai-
mana peristiwa yang menakjubkan ib.1 terjacli. Al
Qur'an memperlihatkan hakikat yang sebenarnya
dan menafikan segala macam bentuk khurafat dan
asathir seputar masalah itu.

33 I3 3

Maryam, Contoh Ideal Wanita Muslimah

Penggalan ayatmembahas kisah ini dengan gaya
sangat mengesankan, penuh dengan sentuhan
sentuhan dan reaksi-reaksi jiwa yang dapat meng
guncangkan siapa saja yang membacanya dengan
guncangan yang dahsyat seolah--Olah ia sendiri
sedang menyaksikannya,
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adalah suatu perkara yang sudah diputuskan.
(Maryam: 16-21)

Inilah episode pertama tentang wanita
perawan dan sud.Gaclisyang dibesarkan
ibunya di mihrab ke tika iamasihberada
didalam  kandungan.Semuaorang  tidak
mengenalnya kecuali seorang wanita yang
bersih dan iffah'menjaga kesuciannya'.
Sampai-sam pai ada yang mengaitkannya
dengan Harun Abi Sadanah al-Ma'bad dari
keturunan Israel yang me nyucikan dirinya,
yang  tidak  seorangpun  mengenal
keluarganya melainkan kebaikan dan
kebajikannya semata.

Itulah sosok seorang wanita yang suka
berkhal wat untuk suatu kebaikan.
Sehingga, membuatnya harus mengisolir
diri darikeluarganya danjauh dari
perhatian mereka.Penggalan ayat di sini sedikitpun

tidak membatasi aktivitas khalwatnya. Itu barang
kaliadalah aktivitas khusus layaknya seorang gadis

nroy Ttulah

sosokwanita
yang gemar
berkhalwat,
me rasa
tenang
dengan
kesendiriann
ya. Akan
tetapi,
dengan begitu ia mampu
membuat terkejut orang

) e i to

dengan kejutan yang luar biasa. Sementara
Jibril adalah (bagaikan) seoranglaki-laki
yang sempurna "Lalu kami mengutus roh

Kami kepadanya, maka ia )
yae,;aéelma dihadapannya (dalam bentuk) manusia

sem

Dl " !

urna.
aryam: 17)
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"Dan ceritakanlah (kisah) Maryam di dalam Al
Oyran,yaitu ketika. ia menjauhkan diri dari
keluarga nya ke suatu tempat di sebelah timur,
maka ia meng adakan tahir
(vangmelindunginya) dari mereka. Lalu, Kami
mengutus roh Kami kepadanya, maka ia men
jelma di hadapannya (dalam bentuk) manusia
yang sempurna. Maryam berkata,
'Sesungguhnya aku ber lindung daripadamu
kepada Tuhan Tung Maha Pe murah,jika kamu
seorang yang bertakwa.'la ljibril) berkata,
'Sesungguhnya aku ini hanya seorang utusan
Tuhanmu, untuk memberimu seorang anak
laki-laki ~ yang suci.'Maryam berkata,
"Bagaimana akan ada bagiku seorang anak
laki-laki, sedang tidak pernah seorang manusia
pun menyentuhl<.u dan lagipula aku bukan
seorang pednal'libril berkata, "Demikianlah.
Tuhanmu beifirman, 'Halitu adalah mudah
bagi-Ku; danagar dapat Kami menjadikannya
suatu ta.nda bagi manusia dan sebagai rahmat
dari Kami, dan hal itu

tnm81
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diriannya. Maka, segeralah ia bersandar kepada

Allah, berlindung
kepada-Nya, memohon
dan me  nularkan
perasaan takwa

kepadajiwasanglaki-lak
1 itu. la menasihatinya
untuk takut kepada

Al Allah,
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merasa diawasi oleh-Nya di tempat yang sepi itu.

"Maryam berkata., 'Sesungguhnya aku
berlindung dari- padamu kepada Tuhan
Tung Maha Pemurah, jika kamu seorang
vang berta.kwa.""(Maryam: 18)

Yang disebut orang yang bertakwa itu
adalah orang yang bergetar sanubarinya
ketika mengingat Yang Maharahman
(Allah) serta sadar akan dorongan nafsu
syahwat dan bisikan setan.

Sampai sinitersingkaplah bahwa
Maryam adalah seorang wanita perawan
yang baik dan sucia ter didik dengan
pendidikan yang bersih danbenar. tum buh
di  lingkungan yang saleh. Allah
menjadikan Zaka riya pemeliharanya.
Setelah itu Maryam bemazar se orangjanin
kepada Allah.Inilah kejutan yang pertama.

"la ljibril) berkata, 'Sesungguhnya aku
ini hanyalah seorang utusan Tuhanmu,
untuk memberimu seorang anak laki-laki
yang suci."'(Maryam: 19)
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Agar daya khayal terus memikirkan kadar
rasa takut dan rasa malunya. Laki-laki sempurna
ini  berteruterang kepada Maryam dengan
hal-hal yang bisamengoyak pendengaran
seorang perawan yang sedanglemah pikirannya,
yakni bahwa iaakan memberikan seorang anak
kepadanya!Sementara keduanya sedangberada
ditempatyang sepi. Inilah kejutan kedua.

Kemudian bangkitlah rasa keberanian
seorang wanita yang sedang terancam
kehormatannya! Dengan terus-terang
Maryanlspontan bertanya kepadanya,

"Bagaimana itu bisa terjadi?"

"Maryam berkata, 'Bagaimana akan ada
bagiku se orang anak laki-laki, sedang
tidak pernah seorang manusia pun
menyentuhku dan lagipula aku bukan
seorangpezina! "'{Maryam: 20)

Demikian ia menyatakan dirinya dengan teru
terang dan dengan lafal-lafal yang jelas saat ia
dan laki-laki itu berada dalam khalwah 'tempat
yang sepi'. Tujuan laki-laki sempurna untuk
berbuat tidak senonoh terhadapnya pun
seolah-olah  ter  singkap.Maryam  sama
sekalitidakmengertibagai mana laki-laki
sempurna itu memberinya seorang
anak-laki-laki? ~ Sikap  meyakinkan yang
dikatakan laki-laki itu, "Sesungguhnya aku
ini hanyalah seorang utusan Tuhanmu '
belum bisa menjamin dirinya merasa lega.
Begitu pula dengan pengakuannya bahwa
iaadalah seorangutusan Tuhan untuk mem
berinya seorang anak laki-laki suci tanpa noda
per
salinan, tanpa noda jalan hidupnya yang bisa
mem buat pikirannya tenang.Sekali-kali tidak.

Rasa malu pada saat ini tidak berguna lagi,
dan
berterus-terang adalah lebih utama. Bagaimana?
Sementara Maryam adalall seorang perawan
yang belum pernah disentuh seorang laki-laki
pun. la bukanlah seorang pelacuryang dengan
mudah me nerima tawaran perbuatan yang dapat
mendatang kan seorang anak!

Tampak dari pertanyaannya itu bahwa
Maryam
tidak membayangkan sama

sekalicaralainlaki-laki

itu dapat memberikan seorang anak laki-laki selain
daripada cara yang resmi antara laki-lakidan wanita
sebagaimana layaknya. Inihal yang wajarmenurut
kacamata tashawwur manusia.

Jibril  berkata,  'Demikianlah.  Tuhanmu
berfirman, 1/al itu adalah mudah bagi-Ku
danagar dapat Kami menjadikannya suatu
tanda bagimanusia dansebagai rahmat dari
Kami .""(Maryam: 21)

Perkara aneh yang tidak terbayangkan oleh Maryam
akan terjadi itu, sangat mudah bagi.Allah. Di hadapan
qudrah yang selalu berkata kepada sesuatu dengan
'kuri,maka jadilah, segala sesuatu akan mudah. Baik
sesuatu itu terjadi dengan peraturan suatu ikatan
(perkawinan) ataupun tidak. Ruh Oibril) mengabarkan
kepada Maryam bahwa Rabbnya telah
memberitahukan kepadanya bahwa hal itu sangatlah
mudah bagi-Nya. Allah mengingin kan dari peristiwa
aneh itu sebagai satu tanda (ke kuasaan) bagi manusia
dan suatubukti ataswujud Nya, qudrah-Nya, dan
kebebasan iradah-Nya.Se bagai rahmat bagi bani Israel
khususnya dan bagi seluruh manusia pada umwnnya
dengan menam pakkan peristiwa yang akan
menggiring mereka kepada ma'rifatullah, ibadah
kepada-Nya, dan men cari ridha-Nya

Dengan kisah iniberakhirlahdialog antara Ruhul
Amin Gibril) dengan Maryam (sang perawan).
Penggalan ayat-ayat di atas sedikit pun tidak me
nyebutkan apayang terjadi setelah dialog itu. Di sini
adasatu celah dari celah-<:elah pemaparan seniyang
terdapat dalam kisah. Tetapi, Jibril menyebutkan
bahwa apa yang telah iakabarkan kepada Maryam
perihal bahwa ia akan memiliki seorang anak dan
anak laki-laki ini nantinya akan menjadi tanda bagi
manusia dan rahmat dari Allah, telah selesai masa
lahnya dan sudah terjadi, "Danhal itu adalah suatu
perkara yang sud.ah diputuskan."
Bagaimana?Tidak disebutkan di sini.2

2 Disebutkan dalam surah at Tahriim, "Maryam putri Imran yang memelihara kehormatannya, maka Kamitiupkan ke dalam



rahimnya sebagian darirob (ciptaan) Kami.".Apakahkalimat nthina yang terdapat dalam surah Maryam illl adalahkalimatyang terdapat
dalam swab at-Tahriim?.Apakah keduanya sama? Kita lebih cenderung bahwa halitu memiliki kesamaan .Yakni bahwa kalimat
ruhina dalam surah ini(surah Maryam) adalah Jibril ruhul amin dan dia adalah utusan Allah kepada Maryam.Sedangkan.yang
disebutkan dalam surah Tahriim adalah rob yang telah Allah tiupkan padaAdam sehinggaAdam menjadi manusia, dan roh yang
ditiupkan ke dalam kemaluan Maryam, sehingga langsung menjadi sel telurhidupyang siap untuk dibuahi. Itulah tiup:pi
llahiyangjuga telah diberikan kepada kebidupan ini dan mcmberikan kekhususan yang menyertainya unrukjenis kehidupan ini.
Tiupan ilahiah itu bagi manusiaadalah sebagai kesiapan-kesiapan yang menghubungkannya kcpada mala'il aladan memberikannya
insting manusianya, pikiran, perasaan , dan inspirasi-inspirasinya. Kita menafsirkan kondisi Maryam bahwa Jibril yang merupakan
ruhul amin, membawa dan menyampaikan tiupan roh yang mulia dari Allah.Kembali kita tegaskan babwa kita sama sekali tidak
mengerti tentang apa itu rob (yangbermaknalibril) dan apaitu roh (dengan makna lain).!tu masalah gaib.Kita hanya menyelami lebih
dalam daripenggalan ayatyang terdapat dalam kedua surah itu.Dan, kita dapatkan bahwa makna roh dalam surah Maryam berbeda
dengan roh yang terdapat dalam surah at-Tahriim .
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Proses Kehamilan Maryam dan Hikmah di Balilt
Ujian Itu

Kemudian dilanjutkan kisahnya pada babak baru
daribabak-babaknya .Kisah kembali menceritakan
tentang wanita perawan yang sedang bingung ini
dengan kea('iaan lainnya yang lebih sulit,
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"MakaMaryam  mengandungnya, lalu  ia

menyisihkan diri dengan kandungannya itu ke
tempat yang jauh. Maka, rasa sakit akan
melahirkan anak memaksa ia (bersandar) pada
pangkal pohon kurma. la berkata,
'"Aduhai,alangkah baiknya aku mati sebelum ini,
dan aku menjadi sesuatu yang tidak berarti, lagi
dilupa kan. ""'(Maryam: 22-23)

Inilahkejutan yang ketiga

Penggalan ayat diatas tidak menyebutkan bagai
mana keadaan proses kehamilannya dan berapa
lama usia kandungannya itu.Apakah kandungan
nya itu adalah kandungan biasa sebagaimana yang
dialami setiap wanita pada umumnya , di mana
tiupan roh mengirirnkan kehidupan dan keaktifan
di dalam sel telur? Lalu, berubah menjadi ‘alagah
'segumpal darah', mudghah 'sekerat daging', dan
tulang. Kemudian tulang itu membungkus daging
dan selanjutnya sempurnalah wujud seorangjanin
setelah beberapa hari.

Pendapat ini tentu sah-sah saja. Sel telur wanita
mulai bekerja aktif dan berkembang setelah pem
buahan sampaiberumur 9bulan Qamariyyah. Saat
itu tiupan roh dianggap telah melaksanakan peran
pembuahan yang membuat sel telur berjalan se

belumnya. Kalau pada kejadian pertama
Maryam berada dalam pemeliharaan Allah,
pendidikan dan akhlak yang mulia, maka
di sini Maryam nyaris berhadapan dengan
tindakan jahat masyarakatnya Setelah itu
ia dihadapkan dengan ujian (rasa sakit)
fisik di samping ujian mental.
Iamenghadapi sakitnya saat-saat
melahirkan yang "memaksanya"”

uld’™... (et (bersandar) pada pangkal

pohon kurma dan men

bagaimana mestinya. Sebagaimana boleh-boleh
saja dalam keadaan yang khusus ini,sel telur tidak
bekerja aktif setelah adanya tiupan roh sebagai
mana harusnya, sehingga tahapan-tahapannya di
persingkat. Setelah itu diikuti dengan janin, per
kembangan dan penyempurnaannya dalamjangka

waktu yang sangat singkat.

Nash sama sekali tidak menunjukkan kejadian

pada salah satu dari kedua kondisi tersebut Kita
tidak akan mengkaji lama-lama di balik kenyataan
masalah yang tidak jelas jalur periwayatannya ini.
Sekarangkita saksikan Maryam yang menyisih kan
dirinya ke tempat yang jauh dari kerabatnya, dalam
kondisi yang lebih parah dari kondisi se-



desaknya segera untuk menyandarkan diri pada kamu.]ika kamu melihat seorang manusia,

nya Saat itu Maryam dalam keadaan maka kata kanlah, "Sesungguhnya aku
seorang  diri. Penggambaran tentang telah berna;:p,r berpuasa untuk Tuh.an
kebingungan seorang pe rawan pada Ytzng Mah.a Pemurah, maka aku tidak
detik-detik melahirkan.Tidak tahu apa apa akan berbicara dengan seorang manusia
dan tidak ada seorang pun yang pun pada h.ari ini."(Maryam: 24-26)

menolongnya. Tiba-tiba ia berucap,

"Aduhai, alangkah baiknya aku mati
sebelum ini dan aku menjadi sesuatu yang
ti.dale berarti,lagi.dilupakan. " (Maryam:
23)

Kita bisa membayangkan bagaimana raut
muka nya, ikut merasakan kepanikan alam
pikirannya, dan menyelami posisi-posis"i
rasa sakitnya. Maryam berangan-angan
andai saja ia "menjadisesuatu yang tidak
berarti”. Itulah sebagian rasa sakit yang di
ambil dari darah haid. Kemudian
iamembuangnya jauh-jauh rasa sakit itu
dan melupakannya!

Mukjizat Nabi Isa dan Ajaran Tauhid

Pada rasa pedih yang amat menyiksa dan
ke sengsaraan yang luar biasa, muncullah
kejutan besar,
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"Maka,Jibril menyerunya dari tempat yang
rend.ah, Janganlah kamu bersedih ha.ti,
sesungguhnya Tuhanmu telah menjadikan
anak  sungai  dibawahmu.  Goyanglah
pangkal polwn kurma itu ke arahmu,
niscayapolwn itu akan menggugurkan
buahkurma yang masak ktpada mu. Maka,
makan, minum, dan bersenang ha.ti/ah
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Mahabesar Allah! Suara itu memanggilnya
dari  bawahnya, menenangkan  hatinya,
menghubung  kannya dengan  Rabbnya,
menunjuki makan dan minumnya , dan
membimbing hujjah dan bukti mukjizatnya!

Janganlah kamu (Maryam) bersedih hati,
‘Se
sungguhnya Tuhanmu telah menjadika.n

anak sungai di hawahmu -Rabbmu tidak
akan  melupakan dan  meninggalkanmu.
Bahkan, Dialah yang akan me ngalirkan muara
air bagimu dari bawah kakimu (menurut
pendapat yang kuat, Allah mengalirkan mata
air atau sumber mata air yang ada di gunung
saatitu). Goyanglah pangkal pohon kurma
tempat mu bersandar, sehingga menjatuhkan
buahnya yang masak kepadamu. Itu makanan
dan di se belahnya minuman. Makanan manis
sangat cocok untuk para wanita yang sedang
menjalani  nifas (persalinan) . Buah kurma
yang basah dan kering (keras) adalah makanan
yang terbaik bagi para ibu yang sedang nifas.
"Maka. maka.n, minum,"”

"danhersellang hatilah ka.mu
tenangkan lah hatimu.

Apabila kamu berhadapan dengan seseorang,
maka Jayanilah iadengan cara selain ucapan.
Yakni, yang menunjukkan bahwa kamu tengah
bernazar berpuasa untuk Tuhan Yang Maha
Pemurah dari pembicaraan dengan manusia dan
hanya kon sentrasi beribadah kepada-Nya.
Janganlah kamu menjawab pertanyaan seorang
pun.

Kita menyangka bahwa Maryam sedang
meng alami ketercengangan yang lama dan
kebingungan
yang panjang sebelum tangannya
menyanggah pangkal pohon kurma untuk
digoyang agar buah

dengan enak

' dan

" nya yang masak berjatuhan. Kemudian
Maryam " berhasil danmerasa tenang bahwaAllah
tidak akan t meninggalkannya dan bahwa
hu.ijahnya tetap ber samanya. Di sampingnya ada

seorang bayi yang

dapat berbicara saat masih berada dalam

ayunan
dan siap menyingkapkan tentang keajaiban
yang ada padanya.

™
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"Maka., Maryam memhawa anak itu
kepada.ka.umnya dengan
menggendongnya ....I"(Maryam: 27)

Marilah sejenak kita saksikan pementasan
yang begitu menggugah ini.

Kita mungkin membayangkan keanechan
yang membuat kagetwajah-wajah  kaum
Maryamketika melihat anak mereka yang
suci, perawan, yang



diberikan simbol abid (ahli ibadah) dan meluang kan

waktunya untuk beribadah kepada Tuhannya sedang V121, O1t{>i
menggendong seorang anak laki-laki!
- "Mereka. herka.ta, 'Bagaimana ka.mi aka.n
'nn'ngnn herbicara
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"Kaumnya herkata, 'HaiMaryam, sesungguhnya
ka.mu telah melakuka.n sesuatu yang amat
mungka.r. Hai saudara wanita Harun, ayahmu
seka.li-kali huka.nlah seorang yang jahat dan
ibumu seka.li-ka.li huka.nlah seorang pezina
S"(Maryam: 27-28)

Sesungguhnya lidah-lidah mereka sangat m ngecam
dan mengutuk perbuatannya itu (ayat 27), "Hai
Maryam, sesungguhnya ka.mu telah m.el.akuka.n
sesuatu yang amat mungka.r': jahat, dan busuk.
Kemudian kemarahan mereka berubah menjadi ejekan
yang pahit (ayat 28), "Haisaudara Harun."”
Disebutnya nama nabi yang mulia yang mendiami mihrab
(tempat ibadah), dia dan keturunan s
sudahnya serta orangyang menjadisandaran pada nya
dengan peribadaharunu dan kesenggangannya untuk
berkhidmat kepada mihrab itu.Betapa pahit nya
pemisahan (yangmereka tujukan) antara citra yang
dipautkan kepada dirinya dengan perbuatan yang
mereka tuduhkan itu! "Ayahmu seka.li-ka.li
huka.nlah seorangjahat dan ibumusekali-kali
buka.nl.ah seorang pezina,'(ayat 28) sehingga
kamu rela me
lakukan perbuatan yang tidak pernah dilakukan kecuali
oleh wanita-wanita yang bapaknyajahat dan ibunya
pelacur!

Akhirnya, Maryam melaksanakan wasiat bayi nya
yang ajaib seperti yang diajarkan kepadanya,

"Maka,. Maryam menunjuk kepada. anaknya...."

Apa komentar yang kita katakan terhadap k ajaiban
dan kemarahan yang menyerang mereka, sementara
mereka melihatnya hanya seorang pe rawan yang
menyuruh mereka berhadapan dengan anak bayi?
Kemudian Maryam membanggakan dirinya dan
menolak siapa saja yang mengingkari perbuatannya.
Lalu, ia diam dan mengisyaratkan mereka kepada
bayinya agar menanyakan tentang rahasianya !
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dengan analc kecilyangmasih dal.am ayunan . Penggalan .ayatAl—Qur'an sedikit. pun
2"(Mar yam: 29) tidak mem berikan tambahan atas peristiwa

ini.Al-Qur'an tidak mengatakan bagaimana
Tapi lihatlah, Maryam saat itu kembali mem kaumnya menyambut se gala keajaiban itu,
perlihatkan keajaibannya lagi, bagaimana setelah itufo /[.ow up urusan

T L R R Maryam dan anaknya yang ajaib tersebut,
Jh ataupun kapan masa kenabian Isa. Nabi Isa

. hanya
A, Jdn ] 1.7 \c.4Ul JINi
....... - o L "2 L e berkata’

f1' "L - s > f > lamemberlku Iglkltah (Injil)
yeee I ;

Dia menjadi
N R 17, - '4-.,u0!_1b..>46

I S(f ) = =U.-- - nya sebagai nabi, bukan anak Tuhan maupun se
v—-—Lﬁ—' 1 =M {' 1933 ’- kutu bagi-Nya. Allah telah memberkatinya, me

wasiatkannya untuk shalat, menunaikan zakat se
C:’ lama hidupnya, berbakti kepada kedua orang-tua
nya, dan bersikap lemah lembut terhadap kaum
SR )Y, Ad--d-" - kerabatnya Kalau begitu, berarti Isa memiliki
hidup yang terbatasyang sudahditetapkan. Isa juga
flt -t L:Jt S akan mati dan dibangkitkan. Allah telah
menakdirkan baginya keselamatan, keamanan, dan
ketenangan pada hari ia dilahirkan, pada hari
iameninggal, dan padahari ia dibangkitkan hidup
A kembali.

Konteks ayat di sini sangat jelas tentang ke
matian Isa dan kebangkitannya. Tidak mengan

IT 1> dung interpretasidanperdebatan lain dalam hal ini.

"Berk.alalsa, 'Sesungguhnyaaku iniham.ha
Allah. Dia memberiku Alkitab (Injil) dan dia
menjadikan aku

seorang nahi.Dia menjadikan aku seorang yang
di herkati di mana saja aku herada.Dia
memerintahkan kepadaku {mendirikan) shal at
dan (menunaikan) qzkat sel.ama aku hidup,
herbakti kepada ihuku; dan Dia tidak menjadikan
aku seorangyang sombong l.agi eel.aka. Dan,
kesejahteraan semoga dilimpahkan kepadaku,
pada hari aku dilahirkan,pada hari aku
meninggal, dan pada hari aku dihangkitkan
hidup kemhali. " (Maryam: 30-33)

Demikianlah Isa mengumandangkan ubudiah
nya hanya untuk Allah. la bukanlah anak Allah se
pertiyang diklaimkan sebagian kelompok Nasrani.
Bukanlah ia tuhan seperti yang diklaimkan ke
lompok lain. Bukan pula ia yang ketiga dari yang
tiga, mereka tuhan yang satu dan mereka juga tiga
sepertiyang diakui kelompok lainnya.

Isa menyatakan bahwa Allah telah menjadikan



aku seorang nabi."(Maryam: 30) . hanya dilakukan oleh orang-orang yang

Itu disebabkan peristiwa kelahiran Isa memiliki

adalah maksud dalam hal ini.Makanya,
ketika tema ayat sampai pada peristiwa
besar membingungkan itu, dibukalah tirai
untuk men-ta 'gih'mengulas'tujuan yang
dimaksudkan pada letakpenggalan ayat
yang  palingtepat,  dengan  bahasa
taqrir'pernyataan’ dan inti fagrir,
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"Ttulah Isaputra Maryam,yang

mengatakanperkataan ~ yang  benar,
mereka berbantah-hantahan tentang ke
henarannya. Tidak l.ayak hagidllah
mempunyai anak, Mahasuci Dia.Apabil.a
Dia tel.ah menetapkansesuatu, maka Dia
hanya herkata kepadanya, [ad.ii.ah:
maka jadilah ia. Sesungguhnya All.ah
adalah Tuhanku dan Tuhanmu, maka
semhahlah Dia oleh kamu sekalian. Ini
ad.al.ahjalan  yang  lurus."(Maryam:
34-36)

Itulah Isa bin Maryam. Tidak seperti
yang di katakan orang-orang yang
menyembahnya atau  orang-orangyang
menuduh ibunya tentang kelahir annya.
Itulah kisah sebenarnya dan itulah realita
kehidupannya. Itulah Isa yang
mengucapkan ke benaran yang membuat
mereka  berbantah-bantah  an  dan
meragukan kebenarannya. Isamengatakan
dengan lisannya dan kenyataan yang
membenar kan kisahnya itu kepada
Maryam,

'Tidak l.ayak bagi Allah mempunyai anak."(Mar
yam:35)

Mahatinggi dan MahasuciAllah.
Menjadikan Isa menjadi anak bukanlah
perbuatan Allah. Memiliki anak hanya
dilakukan oleh makhluk-makhluk yang
fana (tidak kekal) untuk menyambung
generasidan
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ambisi memperbanyak kelompok untuk suatu
ke menangan. Allah itu kekal dan tidak akan
fana.Dia Yang Mahakuasa yang tidak butuh
seorang peno long pun. Semua mahkluk hidup
'ada’ dengan ka lirnat kun'jadilah'. Apabila Dia
menetapkan sesuatu, maka Diahanya berkata
kepadanya, "Jadilah",maka jadilah ia Kalau
Allah ingin menghendaki halitu ter
wujud,maka Dia akan melakukannya dengan
iradah Nya, bukan dengan anak ataupun
seorangpenolong. Selesailah apa yang
dikatakan Isa dan dibenar kan ucapannya
dengan pernyataan Rububiyyah Allah baginya
dan bagi manusia, dibenarkan oleh dakwahnya
untuk beribadah kepada Allahyang Esa

tanpa sekutu bagi-Nya .

"Sesungguhnya A/lah adolah Tuhanku dan
Tuluznmu, maka sembahlah Dia okh kamu

sekal.ian.  Ini  adalah  jalan  yang
lurus."(Maryam: 36)
Tidak ada peluang lagi bagi

persangkaan-per sangkaan negatif dan asathir

setelah persaksian Isa dan kesaksian
kisahnya. Inilah yang dimaksud
dengan
ta.'qibdengan S T
bahasa ta.grir
dan inti fa.qrir.

J!,W,"', .
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Ancaman Azab bagi Mereka
yang Mempertuhankan Isa

Setelah pernyataan ini, penggalan ayat
mulai menjabarkan perselisihan beberapa
kelompok dan golongan tentang masalah
Isa. Tampaknya per- selisihan ini menjadi
suatu yang diingkari dan

bencana pada kenyataan yang sangat jelas itu,

o 7> t]
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ceggeecs

tiga:Allah tuhan,IsaTuhan,dan ibunyajuga Tuhan."
Yang lain berpendapat, "Isa itu adalah hamba
Allah, rasul-Nya, roh-Nya, dan kalimat-Nya."

Banyak lagi kelompok-kelompok lain dengan
pendapat yang berbeda-beda Yang jelas lebih dari
308pendapatyang ada, tidak satupun yang rnereka
sepakati. Penguasa Rornawi sendiri lebih cenderung
dengan tidak adanya satu pendapat tentang Isa itu.
Lalu, ia pun membela rekan-rekan pendetanya dan
mengusir pendeta-pendeta lainnya, terutarna pen-
deta yang muwahhid 'mengakui keesaan Allah'.

Ketika orang-Orang yang memiliki ideologiyang
menyimpang telah diakui oleh majelis, maka se
kelompok pendeta langsung bersyahadat Oleh
karenanya penggalan ayat ini rnemperingatkan
orang-Orang kafiryang menyimpang darikeimanan
kepada ‘wihdaniyyatullah. Juga memperingatkan
mereka dengan peristiwa hari yang besaryang akan
disaksikan seluruh manusia dan azab yang Allah
sediakan kepada orang-Orangkafiryang melakukan
penyimpangan ,
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"Maka,  berselisihlahgolongan-golongan

(vang ada) di
anta.ra mereka...."(Maryam

37}

Penguasa Romawi besar, Konstantinopel, per
nah mengumpulkan beberapa orang pendeta
(dan iniadalah salahsatudaritiga pertemuan
besar yang terkenal) yang jumlahnya 2.170
orang pendeta. Masing-masing dari mereka
saling kontl:oversi tentang masalah Isa.
Setiapkelompok berkomentar tentang kisah



Isa. Sebagian mereka berkata,"Isa itu adalah
Allah yang turun ke bumi, lalu ia meng
hidupkan yang hidup, mematikan yang rnati,
dan kemudian naik lagi ke langit" Sebagian
berkata, "Isa itu adalah anak.Allah."Yang
lain mengatakan, "Isa adalah salah satu dari
ketiga ini; bapak, anak, dan ruhul qudus."
Kemudian sebagian yang lain juga
berkomentar, "Isa itu adalah ketiga dari yang
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"..maka kecelakaanlah bagi orang-orang kafir
pada waktu menyaksikan hariyang besar.Alangkah
terang nya pendengaran  mereka dan alangkah
tajamnya penglihata.n mereka pa.da hari mereka
datang kepada Kami. Tetop. i,
orang-orangyang<Plim pada hari ini (di dunia)
berada dalam kesesata.n yang nyata. Dan, berilah
mereka peringatan tentang hari penyesalan, (yaitu)
ketika segala perkara telah diputus.Mereka dalam
kelalaian dan mereka (tidak) pula beriman. "
{Maryam: 37-39}

Kecelakaan besarlah bagi mereka di hari yang besar
(kiamat) nanti seperti yang digambarkan episode
tersebut  Kecelakaan besar Jantaran mereka
mengagung-agungkan  tuhan-tuhan mereka dan
rnengkultuskannya, di hari kejadian besar itu di
saksikan oleh seluruh manusia dan seluruh jin.
Disaksikan oleh para malaikat, di hadapan Sang
Penguasa Tunggal (Allah) yang diingkari oleh
orang-Orang kafir.

Kemudian penggalan ayat beralih ke tindakan
ejekan-ejekan mereka (orang-Orang kafir) dan sikap
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berpaling mereka terhadap bukti-bukti kebenaran
(petunjuk) di dunia ini.Dalam suasana gawat itu,
mereka adalah orang-orang yang paling saksama
mendengar dan menyaksikan,

'Vanberilah  mereko.peringatan  tenta.ng
lzaripenyesal an, (yaitu) ketiko.segal.a perko.r
a telahdiputus. Mereko. dalam kelalaian dan
mereka tidak (pula) beriman. " (Maryam:39)

Alangkah anchnya keadaan mereka saat itu! Tidak
mau mendengar dan tidak pula mau melihat ketika
pendengaran dan penglihatan menjadi fasi litas untuk
mendapatkan petunjuk dan keselamatan (selama
didunia dahulu). Saat inimereka menjadi sesuatu yang
paling peka mendengar dan paling suka menyaksikan
di saat pendengaran dan peng lihatan sebagai fasilitas
untuk memperolok-olok pendengaran mereka
terhadapapa-apa yang mereka bend dan penglihatan
mereka terhadap apa-apa yang mereka takuti di hari
yang sangat besar!

'Van berilah mereko. peringata.n tentang
hari pe nyesal.an...."

Dihari penyesalan yang sangat dahsyat Seakan
akan hari itu adalah hanya hari penyesalan yang
tidak ada lagikesibukan lainselainnya Hari itulah
yang akan mewarnai penuh suasana akhirat dan
paling mendominasi. Berilah peringatan kepada
mereka tentang hari di mana penyesalan sudah tidak
ada artinya lagi,

"...(vaitu) ketika segal.a perko.ra telah

diputus. Mereko. dalam kelalaian dan mereko.
tidak (pula) beriman. " (Maryam:39)

Seakan-akan hari itu adalah kelanjutan dari ke
tidakberimanan mereka Kelanjutan dari kelalaian
yang mereka lakukan di dunia ini.

Berilah peringatan kepada mereka di hariyang
sudahtidak diragukan lagi.Semuayang adadiatas
burni dan siapa-siapa yang ada di atasnya akan
kembali kepada Allah.Kembalinya semua warisan
kepada Sang Pewaris Yang Satu!

GHL__: ) G

"&sunggulrnya Kamimewarisi
bumida.nsemua orang orangyang ada. di
atasnya dan hanya kepada. Kamilah mereko.
dikemhaliko.n. "(Maryam:40)
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[ i, telah mendekatkannya kepada
" D i
G, ..Cy Kami diwaktu
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- L) .. - dia munajat (kepada Kami). (52) Kami telah
. . menganugerahkan kepadanya
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"Cerita.kanlah (haiMuhammad} kisah
Ibrahim di dalam AHGtab (Al-Qur'an)

ini.Sesungguh nya ia adalah seorang yang
amat membenar kan lagi seorang nabi. (41}
Ingatlah ketika ia berkata kepada bapaknya,
'Wahai bapakk mengapa kamu menyembah
sesuatu yang ti.dale mendengar, tidak
melihat., dan tidak dapat menolong kamu
sedikit ~ pun?  (42}Wahai  bapak k
sesungguhnya telah datang kepadaku se
bagian ilmu pengetahuan yang tidak datang
kepadam maka ikutilah niscaya aku aku
akanmenunjukkan kepadamu jalan yang
lurus.
(43) Wahai bapjanganlah kamu menyem bah
setan. Sesungguhnya setan itu durhaka ke
pada Tuhan Yang Maha Pemurah. (44} Wahai
bapakku, sesungguhnya aku khawatir bahwa
kamu akanditimpa azab dari Tuhan Yang
Maha

Pemurah, maka kamu menjadi kawan bagi

setan.' (45) Berkata bapaknya, 'Bencikah

| kepada tuhan-tuhanku, hai Ibrahim?Jika
ti.dak berhenti, maka kamu akan kuraj(ilamn

tinggalkanlah aku buat waktu yang lama.'
(46}  Berkata Ibrahim, 'Semoga

keselamatan di limpahkan kepadamu, aku
akan meminta ampun bagimu kepada
Tuhanku. Sesungguh nya Dia sangat baik
kepadaku. (47) Aku akan menjauhkan diri
daripadamu dan dari apa yang kamu selain
Allah, dan aku akan berdoa kepada Tuhanku,
mudah-mudahan aku tidak akan kecewa
dengan berdoa kepada Tuhanku.'

(48) Maka, ketika Ibrahim sudah
menjauhka.n diri dari mereka dan dari apa
yang mereka sembah selain Allah, Kami
anugerahkan ke padanya Ishak dan Ya'qub,
masing-masingnya Ka.mi angkat menjadi
nabi. (49} Kami anu gerahkan kepada
mereka sebagian darirahmat Kami dan
Ka.mi jadika.n mereka buah tutur yang baik
lagi tinggi. (50) Dan, ceritakanlah (hai
Muhammad kepada mereka), kisah Musa
di dalam Al-Kitab (Al-Qur'an)
ini.Sesungguhnya ia adalah seorang yang
dipilih dan seorang rasul dan nabi. (51)
Kami telah memanggilnya dari sebelah
kanan Gunung Thur dan Kami



rahmat Kami, yaitu saudaranya, Harun men

jadi seorang nabi. (53} Dan cerita.kanlah (hai
Muhammad kepada mereka} kisah Ismail (yang
tersebut) di dalam Al-Qur'an. Sesung guhnya ia
adalah seorang yang benarjanjinya dan dia adalah
seorang rasul dan nabi. (54) la menyuruh ahlinya
untulc shalat dan menunai kan zakat, dania adalah
seorang yang diridhai di sisi Tuhannya. (55} Dan
cerlta.kanlah (hai Muhammad kepada mereka),kisah
Idris (yang tersebut) di dalam Al-Qur'an.
Sesungguhnya ia adalah seorang yang sangat
membenarkan dan seorang nabi. (56) Kami telah
mengangkat nya ke marta.bat yang tinggi. (57)
Mereka itu adalah orang-orang yang telah diberi
nikmat oleh Allah, yaitu para nabi dari keturunan
Adam, dari orang-orang yang Kami angkat bersama
Nuh dan dari keturunan Ibrahim dan Israel, dan dari
orang-orang yang telah Kami beri petunjuk dan telah
Kami pilih. Apabila dibacakan ayat-ayat Allah Yang
Maha Pemurah kepada mereka, maka mereka
menyungkur dengan bersujud dan menangis. (58}
Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (yang
jelek) yang menyia nyiakan shalat dan mem-
perturutkan hawa nafsunya. Maka, mereka kelak
akan menemui kesesatan. (59) Kecuali orang-orang
yang bertobat, beriman, dan beramal saleh, maka
mereka itu akan masuk surga, tidak dianiaya
(dirugikan) sedikit pun.

(60) Yaitu surga'Adn yangtelah dijanjikan oleh Toban
Yang Maha Pemurah kepada hamba hamba-Nya,
sekalipun (surga) itu tidak tampak. Sesungguhnya
janji Allah pasti akan ditepati. (61}Mereka tidak
mendengar perkataau yang tak berguna di dalam
surga, kecuali ucapan salam. Bagi mereka
rezekinya disurga itu tiap tiap pagi dan petang. (62)
Itulah surga yang akan Kami wariskan kepada
hamba-hamba Kamiyang selalu bertakwa. (63) Dan
tidalclah kami Oibril) tunm, kecuali dengan
perlntah Tuhanmu. Kepunyaan-Nyalah apa-apa
yang ada di hadapan kita, apa-apa yang ada di
belakang kita, danapa-apa yang ada di antara
keduanya, dan tidaklah Tuhanmu lupa. (64) Tuhan
(yang meuguasai) langit danbumi serta apa-apa yang
ada diantara keduanya, maka sembahlah Dia dan
berteguh haUlah dalam
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beribadah kepada-Nya. Apakah kamu me nget.ahui
ada seorang yang sama dengan Dia (yang pa.tut
disembah}?" (65}

Penganta.r

Berakhirlah sudah kisah kelahiran Isa dengan
tersingkapnya apa yang terdapat dalain dongeng
dongengseputar kelahiran Isaberupa pengingkar an,
pendustaan, dan penyesatan keyakinan. Itulah yang
menjadi sandaran bagi sebagian kelompok Ahli
Kitab dalain akidah-akidah (ideologi) mereka yang
rusak. Selanjutnya dari penggalan surah ini adalah
lembaran dari kisah Ibrahim yang mem bongkar
terang-terangan apa-apa yang terdapat dalam akidah
syirik berupa pengingkaran, pen dustaan, dan
penyesatan tersebut Ibrahim adalah sebuah nama
yang menjadi tempat penyandaran (intisab)
bangsa-bangsa Arab. Kaum musyrikin berkata,
"Sesungguhnya bangsa-bangsa Arab ada lah para
penjagarwnah yang telah dibangun (yakni Ka'bah)
oleh Ibrahim dan Ismail."

Ibrahim a.dalah Cermin dan Sosok Ideal
Penyeru Dakwah

Tampaknya dalam lembaran kisah ini terkan dung
sya_ldzsiyyah 'sosok teladan' Ibrahim yang penuh
dengankeridhaandankelembutan. Tampak jelas pada
pribadinya prototipe ketenangan dan kelembutan
pada lafal-lafal dan ungkapan-ungkap annya yang
diceritakan dalam Al-Qur'an yang di tuangkan
dalam bahasa Arab. Begitu pula pada
sikap-sikap dan kiprahnya dalain rnenghadapi ke
bodohan Yang dilakukan bapalmya

Ralunat Allah terlihat demikian jelas pada diri
nya, penggantian dirinya dari bapalmya dan peng
ikutnya dengan keturunan yang salehyang kernu
dian menjadi umatyang besar.Dalam umattersebut
adabarisan para nabi danorang-orangsaleh. Maka,
datanglahsesudah mereka, pengganti (yangjelek)
yang menyia.nyiakan shalat dan memperturutkan
hawa nafsu. Penggantiyang menyirnpang darijalan
yang telah diajarkan oleh bapak mereka, Ibrahim.
Mereka itu adalah orang-orang musyrikin.

Allahtelah menyebutkan bahwa Ibrahim adalah
seorang yang sangat rnembenarkan dan seorang
nabi.Lafal ''fhiddiq"mengandung maknabahwa ia
adalah orang yang sangatjujur (benar) dan senan
tiasa membenarkan (kebenaran). Kedua sifat itu
sesuai untuk Nabi Ibrahim,
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"Ceritako.nlah (hai Muhammad) kisah
Ibrahim di dalamAI-Kit,ah (Al-Qyr'an)
ini.Sesungguhnya ia ada l.ah
seorangyang amat memhenarkan lagi
seorang nahi. Ingatlah ketika herko.ta
kepada  hapaknya, 'Wahai bapakku,
mengapa ko.mu menyemhah sesuatu
vang tidak mendengar, tidak melihat,
dan tidak dapat me nolong ko.mu
sedikitpun? Wahai bapaldcu, sesungguh
nya tel.ah datang kepa.daku sehagian
ilmupengetahuan yang  tidak datang
kepadamu, mako. ikutilah aku, niscaya
aku akn.n menunjuldca.n
kepadamujalan yang lurus. Wahai
hapaldcu,janganlah ko.mu menyemhah
setan. Sesungguhnya setan itu durhako.
kepada Tuhan Thng Maha Pemurah.
Wahai hapaldcu, sesungguhnya a/cu
khawatir bahwa ko.mu ako.n ditimpa
<U:llh dari Tuhan Thng Maha
Pemurah, mako. kamu menjadi kawan
bagi setan. ""{Maryam:41-45}

Dengan kelembutan seruan dakwahnya,
Ibrahim menghadap bapaknya. la berusaha
untuk menun jukinya kepadakebaikan
yang telah Allah karunia kan dan ajarkan

i

kepadanya. Dengan rasa cinta Ibrahim
berbicara kepada bapaknya, "Wahai,
hapaldcu-:dan bertanya,

- ..mengapa ko.mu menyemhah sesuatu
vang tidak merulengar, tidak melihat,
dan tidak dapat menolong ko.mu
sedikitpun?"{Maryam: 42}

Pada dasarnya dalam beribadah, manusia
ber orientasi kepada Zatyang lebih
tinggidarinya, lebih tahu dan lebih kuat
darinya Mengangkat-Nya ke derajatyang
tinggi dan mulia dari kedudukan ma nusia itu
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kepada makhluk yang lebih rendah dari
rnanusia! Bahkan, kepada makhluk yang
martabatnya lebih rendah daripada
derajatbinatang. Tidak bisa men dengar, tidak
bisa melihat,dan tidak dapat rneno longnya
sedikit pun. Ini terlihat pada bapakaryzs!,
Ibrahim dan kaumnya yang menyembah
berhala berhala seperti halnya yang dilakukan
kaum Quraisy yang dihadapi Islam.
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Inilah sentuhan (pendekatan) pertama yang
di lakukan Ibrahim saat ia memulai
dakwahnya ke pada bapaknya Kemudian
dijelaskan bahwa dirinya tidak
menyampaikan dakwahnya itu dari dirinya
sendiri, tapi dari ilmu yang datang dari Allah
dan kemudian memperoleh petunjuk itu.
Meskipun Ibrahim lebih muda umurnya
dibanding bapaknya dan lebih minim
pengalamannya, namun a/-Madad al- 'Ulwi
'bantuan Allah' membuatnya memahami dan
mengertikebenaran. lbrahim menasihati bapak
nya yang belum pernah menerima ilmu itu
supaya bapaknya mengikutijalanyang akan
menunjukinya kepada hidayah,
"Wahai  bapakku, sesungguhnya aku
khawatir bahwa kamu akan ditimpa aQJ.b
dari Tuhan Jang Maha Pemurah, maka
kamu menjadi kawan bagi setan. "

{Maryam: 45)

Tidak ada yang namanya kegengsian (hal
yang tidak pantas) jika ada seorang bapak
mengikuti anaknya, apabila anaknya itu
selalu mengadakan kontak dengan sumber
yang Mahatinggi (Allah). Akan tetapi,
seorang bapak hakikatnya mengikuti sumber
tersebut dan meniti jalan petunjuk itu.

Setelah kerancuan yang terdapat pada
penyem bahan berhala terbongkar dan
setelah penjelasan sumber yang dijadikan
acuan dan rujuan oleh

dangkan, qadha-Nya atasmanusia menjadi
wali-wali setan adalah sebuah siksaan. Siksaan
yang akan menyeretnya kedalam azabyang
sangatpedih dan kerugian besar di hari hisab
nanti.

Akan  tetapi  dakwah  (ajakan) yang
lemah-lembut  ini, dengan  menggunakan
lafalyangpaling baik dan paling indah tidak akan
sampai ke dalam hatiyang rusak. Namun, tetap
saja  ayahanda  Ibrahim mem  balasnya

denganpengingkaran, pengancaman. dan
kecaman siksaan,
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"Berkata bapaknya, 'Bencikah kamu kepada
tuhan tuhanku, hai Ibrahim?Jika kamu tida.k
berhenti, maka kamu akan kurajam dan
tinggalkanlah akubuat wo.ktu yang lama.
""{Maryam: 46)

Bencikah kamu kepada tuhan-tuhanku , hai
Ibrahim? Tidak suka untuk beribadah kepadanya
dan malah menantangnya? Atau,
malahkeberanian mu terhadapnya sudahpada
puncaknya? Iniadalah sebuah ancaman bagimu
yakni akan datang ke matian yang mengenaskan,
jika kamu kukuh de ngan sikapmu yang ekstrem
itu,

Ibrahim dalam dakwahnya terkuak, maka Ibrahim "Jika kamu tidak berhenti,maka kamu

akankurajam...."”

menerangkan kepada bapaknya bahwa jalan
yang sedangdiambil bapaknya itu adalahjalan
setan dan dirinya akan menunjuk.inya kepada
jalan  ar-Rahma.n (Allah Yang Maha
Pemurah). Ibrahim sangat kha watir Allah
memurkai bapaknya dan menghabisi nya
karena bapaknya menjadi pengikut setia
setan.

"Wahai  bapakku,  sesungguhnya  aku
khawatir bahwa kamu akan ditimpa aQJ.b
dari  Tuhan Jang Maha Pe murah,
makakamu menjadi kawan hagisetan.
"{Mar yam: 45)

Setan adalah makhluk yang menggoda
manusia untuk menjadi

penyembah-penyembah behala selain Allah.
Maka, orang yang menyembah ber
hala-berhala  tersebut, seolah-Olah 1ia
menyembah setan. Dan, setan itu durhaka
kepada Rahman (Yang Maha Pemurah)
Jbrahim memperingatkan bapaknya dari

kemurkaan  Allah  atasnya, sehingga
menyebabkan bapaknya mendapat
siksadariAllah.  Ibrahim khawatir  jika

perbuatan bapaknya me nyebabkan ia (sang
bapak) menjadi seorang wali dan pengikut
setia setan.

Hidayah Allah kepada hamba-Nya untuk
me lakukan ketaatan adalah sebuah



kenikmatan. Se-

Maka, hengkanglah kamu dari hadapanku dan
menjauhlah dariku untuk selamanya Inidemi ke
langsungan hidupmu, apabila kamu inginselamat.,

"...dan tinggalkanlah aku buat waktu yang lama.,,
(Maryam: 36)

Sikap  dantindakan ~ bodoh inilahyang
akanbanyak ditemui para penyeru dakwah
kepada petunjuk. Dengan kekerasan inilah,
ucapan yang baik dan lembut akan berhadapan.
Itulah  perseteruan antara keimanan dan
kekufuran. Pertarungan hati yang digembleng
dengan keirnanan dan hatiyang telah dirusak oleh
kekufuran.

Tapi, Ibrahim yang berwatak lembut itu tetap
tidak marah dan tidak kehilangan rasa berbakti
dirinya, lemah-lembutnya, dan adalradabnya ter
hadap bapaknya,
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"Berkatalbrahim, 'Semoga  keselamatan
dilimpahkan kepadamu, aku ako.n meminta
ampun bagimu kepada Tuhanku.

Sesunggu.hnya Dia sangat baik kepadaku.
Aku akan menjauhkan diri daripadamu dan
dari apa yang ko.mu seru selain Allah, dan
aku  ako.n  berdoa  kepada  Tuhanku,
mudah-mudahan aku tidak ako.n kecewa

dengan berdoa kepada Tuhanku."'(Maryam:
47-48)

Semoga keselamatan dilimpahkan kepadamu.
Tidak ada perdebatan, cacian, jawaban dengan
ancaman, dan balasan keras lagi kepadamu. Aku
akan memohon kepada Allah agar Dia meng
ampunimu, agar Dia tidak menyiksamu lantaran
pendiriarunu dalam kesesatan dan pendirianmu
membela setan. Bahkan, (alcu memohon) semoga
Allah merahmatimu, sehingga Dia memberikan
karunia hidayah kepadamu. Rabbku selalu me
muliakanku dan mengabulkan permohonanku.
Apabila keberadaanku di dekatmu dan ajakanku
kepadamu untuk beriman membuat kamu
tersakit:i., maka akuakan menyingkir darimu dan
dari kaum mu. Aku akan menyingkir dari
tuhan-tuhan yang kamu seru selain Allah. Aku
akan memohon ke pada Tuhanku saja, seraya
mengharapkan agar Dia tidak membuatku
kecewa.

Yang diharapkan Ibrahim hanyalah agar bapak
nya terhindar dari kesengsaraan. Itu merupakan
adab dan rasa ketindaksanggupan yang iarasakan.
Ibrahim sedikit pun tidak menganggap dirinya me
miliki keistimewaan dan tidak berharap banyak
selain dariterhindarnya bapaknya
darikesengsaraan! Begitulah Ibrahim menyingkir
dari bapaknya dan kaumnya beserta tuhan-tuhan
dan sesem bahan-sesembahan mereka. la
berhijrah mening galkan keluarga dan kampung
halamannya Allah pun tidak membiarkan Ibrahim
hidup sebatang kara. Dia mengaruniakan
kepadanya keturunan yang banyak dan
menggantikannya dengaan yang

lebih baik,
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"Maka, ketika Ibrahim sudah. menjauhkan
diri dari mereka dandariapayang
mereko.sembahselain Allah, Kami
anugerahktm kepadanya Ishak dan 'qub,
masing-masingnya Kami angkat menjadi
nabi.Dan, Kami anugerahko.n kepada
mereko. sebagian dari




rahmat Kami dan Kamijadiko.n mereko.
buah tutur yang baik lagi tinggi."(Maryam:
49-50)

Ishaq adalah anak Ibrahim yang didapat dari
Sarah,yang sebelurnnya mandul. Sementara
Ya'qub adalah anak Ishaq. TetapL
Ya'qubdianggap sebagai anak Ibrahim, karena
dilahirkan pada kehidupan kakeknya, dibesarkan
di rumah dan lingkungan nya. Seakan-akan
Ya'qubanak kandungnya sendiri. Menimba ilmu
darinyadan  diajarkan  olehketurun  annya.
Ya'qubjuga bergelar nabi sepertibapaknya

"Dan,Kami  anugerahkankepada
sebagian dari rahmat Kami...."

mereka

Mereka itu adalah Ibrahim, Ishaq, Ya'qub, dan
keturunan-keturunannya Kata rahmat
disebutkan di sini, karena ralunat ini adalah sifat
yang paling menonjolpada nuansa surah
ini.Jugakarena rahmat adalah pemberian Allah
yang Allah ganti.kan bagi Ibrahim atas keluarga
dan kampung halamannya Menemani dirinya
dalam kesendirian dan keter asingannya.

"..dan Kami jadiko. n dia buah tutur yang
baik lagi
tinggi."(Maryam: 50)

Mereka adalah orang-orang yang shiddig
dalam dakwahnya, didengar kata-katanya oleh

kaumnya, serta ajakan mereka dijadikan panutan
dalam ke taatan dan sambutan hangat kaumnya.

Kisah Para Nabi

Kemudian ayatAJ-Qur'an beralih bersama
anak keturunan Ibrahim dengan menyertakan
keturun an Ishaq serta menyebutkan Musa dan
Harun,
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"Danceritako.nlah (haiMuhammad kepada
mereka), kisah Musa di dalam Al-Kitab
(Al-Qyr'an) ini. Se sungguhnya iaadalalt
seorangyang dipilihdanseorang rasul dan
nahi. Kami telah memanggilnya dariseheloh
kanan  Gunung Thurdan Kami telah
mendeko.tko.nnya kepada Kami di waktu
dia munajat {kepada Kami). Kami telah
menganugerahko.n kepadanya sebagian
rah.mat Kami, yaitu saudaranya, Harun
menjadi seorang nabi. "(Maryam: 57-53)
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Ayat ini menyebutkan sifattentang Musa,
bahwa ia adalah seorang yang dipilih dan telah
diseleksi oleh Allah. Allah mempersiapkannya
untuk me ngemban dakwah-Nya. Musa adalah
seorang nabi. Rasul itu adalah pelaku dakwah
daripara nabi yang diperintahkan untuk
menyampaikannya kepada se luruh manusia
Seorang  nabi  tidak  dibebankan me
nyampaikan dakwah kepada manusia. Karena
nabi itu sendiri adalah pemilik akidah yang

R&BSENEari Allah. Dahulu bani Israel
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para nabi yang begitu banyak yang
bertugas

menyampaikan dakwah Nabi Musa dan
berhukum dengan kitabTaurat yang dibawanya
dari sisiAllah,

"Jang dengan Kitab itu,
diputuskan perkara
orang

orang Yahudi okhnahi-nabiyangmmyerah
diri kepada Allah, okh orang-orang alim
merekadanperukta disebabkan
mereka diperintahkan memelihara kitab
kitab Allah dan mereka menjadi saksi
terhadapnya. "

(al-Maa'idah: 44)

mereka

Penggalan ayat menerangkan keutamaan
Musa berupa seruan terhadapnya dari sebelah
kanan gunungThur (a/-ayman 'sebelah kanan'
dari posisi Musa saat itu) dan kedekatannya
dengan Allah dalam ukurankalam. Kalam
(perkataan) yang dekat dalam bentuk munajat
Kita tidak tahu bagaimana kalamwaktu itu.
dan bagaimana Musa melakukan nya. Apakah
itu adalah sebuah suara yang dapat didengar
oleh telinga atau yang diterima dengan
instrumeo yang ada padamanusia seluruhnya
Kita juga tidak tahu bagaimana Allah
mempersiapkan
.eksistensi Musa sebagai seorang manusia
dalam menerima kalamullah yang azali. Kita
hanya dipe rintahkan dalam batasan

Lafal rahmat tetap menjadi dulal 'naungan'
nuansa seluruh isi surah ini.

Kemudian penggalan (tema) ayat beranjak ke
sisi lain dari keturunan Ibrahim. Maka, disebut
kanlah Ismail, nenek moyangnya bangsa Arab.
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mengimaninya saja bahwa halitu terjadi. Dan,
itu bagi Allah sangatlah mudah untuk
disampaikan-Nya kepada makhluk-makhluk
Nya dengan cara apa pun dari cara-cara-Nya

Musa adalah manusia biasa yang
memposisikan dirilayaknya manusia
Sedangkan, kalamullah tetap mulia pada
kemuliaan-Nya. Dari dulunya juga ma nusia
itu tetaplah manusia dengan tiupan dari Roh
Allah.

Disusul dengan penyebutan rahmat Allah
ke pada Musa ketika Dia membantunya
dengan cara mengutus saudara Musa, Harun,
bersamanya, saat Musa memohon
kepadaAllah  untukmenolongnya,  "Dan

saudaraku Harun dia lebih Tasih lidahnya

daripadaku, maka utuslah dia bersamaku
sebagai pembantuku untuk memhenarkan
(perkataan)ku."(al Qashash: 34)



"Dan ceritakanlah (hai Muhammad ktpada
mereka) kisah Ismail (yang tersebut) di dalam
Al-Qyr an. Se surigguhnya iaadalah seorangyang
beno.rjanjinya dan dia adalah seorang rasul dan
nabi. Dan, ia menyuruh ahl.inya untuk shalat dan
mmunaikan tJJ./<,at, dan ia adalahseorangyang
diridhai disisi Tuhannya. "(Mar yam: 54-55)

Al-Qw-'an menyebutkan di antara sekian sifat
sifat Ismail, bahwa ia adalah seorang yang benar
janjinya. Membenarkan janji adalah sebuah sifat
seorang nabi dan orang saleh. Wajar saja sifat ini
begitu menonjol pada Ismail dengan bobot yang
membuat penampakannya dan penyifatannya dalain
bentuk yang khusus.

Ismail adalah seorang rasul. Maka, sepatutnya lah
ia  berkiprah menyampaikan dakwahnya di
tengah-tengah bangsa Arab pertama. Karena, ia
adalah kakek mereka yang sangat terpandang.
Dahulu pada bangsa Arab terdapat orang-orang yang
bertauhid, sosok-sosokyang memegangrisa lah
Muhammad saw..Namun, pendapatyang lebih kuat
adalah bahwa mereka itu adalah sekelompok kaum
bertauhid dari pengilrut Ismail. Terna ayat juga
menyebutkan  beberapa rukun akidah (pene
gak-penegak akidah) yang terdapat dalain ibadah
shalat dan zakat Hal ini diperintahkan kepada
orang-orang yang melaksanakan keduanya. lalu,
ditetapkan atasnya bahwa Ismail adalah seseorang
yang diridhai di sisi Tuhannya Ridhaadalah salah
satuciri dariciri-ciriyang menonjoldalain surah ini
dengan nuansanya. Dan, sifat ridha ini serupa dengan
sifat rahmat Di antara keduanya ada ke dekatan
maknal



Terakhirjtema (penggalan) surahmenutup
semua isyarat-isyarat tersebutdengan
menyebutkan Nabi Idris,
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Karakter Pemisah Generasi Berta.kwa dengan
Generasi Pendosa

Penggalan ayatlalu mulai menjabarkan
kehidup
an para nabi itu, untuk menimbang-nimbang
antara

pionir dari barisan kaum
mukrninin lagi bertakwa
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"Dan ceritakanlah (fuziMuhammad kepada
mereka), kisah Idris (vang tersebut) di dalam
Al-Qllr'an.Se  sungguhnya  ia  adalah
seoral'g yang sangat mem benarkan
danseorangnabi. Kami telahmengangkatnya
k martabatyang tinggi."(Maryam: 56-57)

Kita tidak tahu sama sekali batas zaman
Idris. Namun, peodapat yang terkuat
menyebutkan bahwa dia adalah pendahulu
Ibrahim dan tidak termasuk dalam jajaran
nabi-nabi bani Israel. Karena itu, ia tidak
disebutkan dalam kitab-kitab mereka Al-Qur'an
sendiri memberikan sifat ke padanya bahwa dia
adalah seorang yang sangat membenarkan dan
seorang nabi. Al-Qur'an telah mengabadikan
bahwa Allah telah mengangkatnya ke
martabatyang tinggi. Sehingga, kedudukannya
tinggi dan namanya disebut-sebut.

Ada sebuah pendapat, yang kita akan
sebutkan sekadar ~ penyertaan  tentang
perikehidupannya, tanpakitabenarkan ataupun

kita nafikan. Sebagian pemerhati
masalah-masalah kebudayaan Mesir
mengatakan bahwa nama Idris adalah

ta'rib'peng Arab-an' dari kata au;jris Mesir
Kuno. Ini seperti nama Yahya yang ta'rib-nya
dari kata yuhanna. Sedangkan, kalimat Ilyasa
'adalah ta'rib dari kata ilyasya.
Dari pendapat inilah muncul
shighat-shighat'asal kata-kata'
dongeng-dongengyang demikian banyak.
Mereka berkeyakinan bahwa Idris naik ke
langit dan membangun sebuah 'Arsy’
(singgasana) yang besar.Setiap orang yang
ditimbang amal-amalnya setelah mati dan

mendapatkan kebaikan-kebaik annya lebih
berat daripada kesalahan-kesalahan
nya,makaiaakanmenyusul "Auzaris"yang
mereka jadikan sebagaituhan bagi mereka
Mereka diajar kan ihnu-ilmu pengetahuan
sebelum ianaikkelangit Yang penting, cukuplah
kita meyakini apa yang terdapat dalam
Al-Qur'an dan mentarjih (menguat kan) bahwa
Idris adalah salah satu dari para nabi

sebelum zaman bani Israel.



dengan barisan yang mengingkari mereka,
baik itu dari kubu musyrikin Arab ataupun dari
kubu kaum musynkin bani Israel. Ternyata
garisperbedaan di antara keduanya sangat
tajam, jarak yang sangat runcing, jurang
pemisah yang dalam, dan pembeda yang
sangatjauh antara generasiterdahulu dengan
generasi belakangan,
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maka mereka menyungkur de ngan
b_ersujud dan menangis. Maka datanglah
sesudah mereka, pengganti (yangjelek) yang
menyia-nyiakan shalat dan memperturutkan
hawa naftunya, maka mereka klak akan
menemui kesesatan. "(Maryam: 58-59)

Susunan  ayatberhenti  sejenak  ketika
penjabaran ini pada rambu-rambu yang sangat
jelas tentang lembaran kenabian dalam historis
manusia, '"para nabi dari kturunan Adam-:
"dari orang-orang yang Kami angkat
bersama Nuh "serta -"dari kturunan Ibrahim
danisrael’ Nabi Adam mencakup Selurth para
nabi. Nabi Nuh selanjutnya. Ibrahim men
cakup dua keturunan kenabian yang besar.
Yaitu, Ya'qubyang mencakup garisketurunan
bani Israei dan Ismail yang kepadanyalah
bangsa Arab ber intisab (menyandarkan garis
keturunannya). Di antara mereka ada penutup
para nabi (Muhammad saw.).

Mereka itulah para nabiyang diberikan

3 3.5.2 s - p ey petunjuk olehAllah. KemudianAllah
J;:al,_;’- \_2‘3-}\ \__;_A‘.E\:n..'_lpc}_-,'.lsi Lealyig memilihkan bagi mereka generasi yang saleh
e th dari anak keturunan mereka.
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Karakteristik mereka sangat jelas,

"Apabila  dibarakan  ayat-ayat  Allah
TongMaluz Pemu rah kepada mereka, maka
mereka menyungkur dengan bersujud dan
menangis. "(Maryam: 58)

Mereka itu adalah orang-orang yang
bertakwa, sangat kuat rasa sensitivitasnya
dengan Allah. Hati nurani rnereka akanbergetar
ketika dtbacakan ayat ayat Allah kepada rnereka.
Rangkaian kalirnat kalirnat tidak akan sanggup
mengungkapkan apa yang sedang memenuhi
perasaan mereka yang penuh dengan rasa
terkesanan yang luar biasa terhadap ayat-ayat
Allah. Sehingga, derai air mata

membasahi pipi-pipimereka dan membuat
mereka
tersungkur sujud dan hanyut dalam tangis yang
mendalam.

Mereka itulah orang-orang yang bertakwa lagi

hassasiy 'peka' yang hanyut dalam deraian air
mata dan rasa takut yang tinggi karena
mengingatAllah. Setelah mereka datanglah
suatugenerasi yangjauh dari Allah.Generasi yang
"menyia-nyiakan  shala.t”  meninggalkan
danmengingkarinya  Juga  generasi  yang
"memperturutkan hawa naftu,nya - tenggelam
didalamnya. Betapajauhgaris perbedaan di antara
keduanya. Betapa jauhnya antara generasi salaf
(terdahulu) dengan generasi khalaf (sekarang/
mendatang) !

Dari sinilah ayat tadi memberikan ancaman
keras kepada generasi yang menyimpang
darijalan gene rasi mereka yang saleh.
Mengancamnya  dengan  kesesatan  dan
kebinasaan, ""Makamereka  keuik akan
menemui  kesesatan. "Al-ghayyu artinya
terusir dan tersesat. Dan, akibat fatal keterusiran
adalah ke sengsaraan dan kebinasaan.

Kemudian dibukalah pintu tobat selebar-lebar
nya yang menampung didalamnya
sifat-sifatrahmat, kelembutan, dan kenikmatan,
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Pemurahkepada hamba-hamba-Nya,
sekalipun  (surga) itu tidak tampak.
Sesungguhnyajanji Allahpasti akan ditepati.
Mereka tidak mendengarperkataan yang tak
berguna di dalam surga, kecuali ucapan
salam. Bagi mereka reQkinya disurga itu
tiap-tiappagi danpetang.

Itu/ah  surgayang akan Kami wariskan

kepada hamba hamba Kamiyang selalu
bertakwa. "(Maryam: 60- 63)

Tobatyang dibangun dengan asaskeimanan dan
amal saleh, sehingga tampak dampak positif dan
jelas darinya Tobat yang menyelamatkan mereka
dari kesesatan, supaya pelakunya tidak jatuh ke

dalamnya. Sebaliknya, mereka akan masuk ke
dalam surga dan tidak dianiaya sedikitpun.
Mereka masuk surga untuk menetap di dalamnya.
Surga yang telah dijanjikan oleh Tuhan Yang
Maha Pe murah kepada hamba-hamba-Nya.
Mereka pun beriman kepada surga itu sekalipun
(surga itu) tidak tampak oleh mereka, sebelum
mereka me lihatnya secaralangsung. JanjiAllah
adalahkenyata an yang tidak akan meleset

Kemudian ayatAl-Qur'an menggambarkan ten
tang surga dan penghuni-penghuni yang ada di
dalamnya,

"Mereka tidak mendengarperkataan yang
tak berguna di dalam surga, kecuali uwpan
salam...."

Tidak ada kata-kata yang berlebih-lebihan, beri
sik, danperdebatan. Yang terdengarhanyalah satu
suarayang sesuai dengan suasana keridhaan, suara
salam. Rezeki yang terdapat di dalam surga se
muanya terjamin, tidak membutuhkan permintaan
dan bersusah payah lagi.Jiwa pun tidak
disibukkan dengan rasa gelisah dan takut
ketinggalan dan kehabisan (stok surga),

“..Bagi mereka reQkinya disurga itu tiap-tiappa

dan
petang. "(Maryam: 62)

Maka, tidak pantas lagi yang namanya per
mintaan dan rasa gelisah di nuansa keridhaan, ke
nikmatan, dan rasa aman.

'ltulahsurga yang akanKami wariskan
kepado.hamba hamba Kamiyang selalu
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bertakwa. "(Maryam: 63)

Maka, barangsiapa yang inginmewarisi surga
itu, jalannya sudah jelas: fobat, beriman, dan
amal  sakh.Sedangkan, warisan keturunan
tidakakanada manfaatnya lagi.Ada sebagian
kaumyang mewarisi keturunan orang-orang yang
bertakwa dari para nabi, orang-orang yang
mendapat petunjuk Allah, dan  orang-orang
terpilih. Akan tetapi, mereka
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menyia-nyiakan shalatdan memperturutkan hawa
nafsunya. Maka, warisan nasab (keturunan) tidak
ada manfaatnya sama sekali bagi mereka,

"Maka kelak mereka akan menemui kesesatan. "
{Maryam: 59)

Malena Thad.ah yang Sebenamya

Ditutuplah pelajaran ini dengan pengikraran
Rububiah yang mutlak hanya uotuk Allah, mem
berikan arahan untuk beribadah hanya kepada-Nya,
dan bersabar terhadap segala beban-beban ibadah
kepada-Nya Juga menafikan semua bentuk penye
rupa.\fl dan penyamaan Allah dengan sesuatu.
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"Dantidak tidaldah kami (fibril). turun,kecudi
dengan perintah Tuhanmu. &punya.an-Nyalah.
apa-apayang ada di hadapan kita, apa-apa
yang ada di helakang kita, dan apa-apa yang
ada diantara keduanya--dan tidaklah Tuhanmu
lupa. Tuhan (vang menguasai) langit dan humi
serta apa-apa yang ada di antara keduanya,
maka semhahlo.J,. Dia dan berteguh hatilah
dalam herihadah kepada-Nya. Apakah kamu
mengeta hui ada seorang yang sama dengan
Dia (vangpatut disembah)?" (Maryam: 64--65)

Banyak ser.ali riwayat-riwayat yang sating me
nguatkan bahwa firman Allah yang berbunyi (ayat
64), "Dan tidaldah kami (Jil,ri/) turun, kecuali
dengan perintah Tuhanmu...-seperti apa yang
Allah pe rintahkan kepada Jibril agar mengatakan
kepada Rasulullah sebagai bantahan atas
keterlambatan turunnya wahyu selamabeberapa
waktu  yang tidak  dioawalibril  kepada
beliau.Sehingga,hal inimem buatjiwa Rasulullah
merasa cemas danmemendam kerinduan yang

menggebu-gebu untuk berkomuni kasi dengan
Sang Kekasih. Lalu, Allah membeban kankepada
Jibril untuk berbicara kepada beliau,

"Dan tidaklah kami (fibril) turun, kecuali

dengan perintah Tuhanmu...."

Jibrillah yang mengendalikan segala sesuatu
atas perintah Allah,
-..Kepunya.an-Nyalah. apa-apa yang ada di
hadapan



kita,apa-apa yang ada di bel.akang kita,
dan apa-apa yang ada di antara keduanya

"

Allah  tidak akan lupa kepada
sesuatu. Wahyu hanya turun ketika ada suatu
hikmah yang mem buat wahyu itu turun,

..dan tidak/.ah Tuhanmu lupa."(Maryam:
64)

Maka, cocoklah setelah itu pelajaran
inimenye butkan keteguhan hati dalam
beribadah  kepada  Allah  dibarengi
pernyataan Rububiah hanya untuk Nya tanpa
ada sekutu,

"Tuhan (yang menguasai) langit dan bumi
serta apa apayang ada di antara keduanya

"

Tidak ada Rububiah untuk selain-Nya dan
tidak adapula sekutubersama-Nya dialam
semesta yang besar ini.

"...maka sembahlalt. Dia dan berteguh
hatilah dalam beribadah kepada -Nya...."

Sembahlah Dia dan berteguh hatilah
dalam  memikul beban-beban  ibadah
ini.Beban itu adalah beban-beban untuk naik
ke ufukyang tinggi di sisi Zat yang disembah
dan konsisten di atas tempat yang tinggi
itu.Sembahlah Dia, kerahkanlah se genap
jiwamu , dan isilah segala potensimu untuk

bertemu (Allah) dan menerima perintah di
atas ufuk yang tinggi tersebut Sungguh, itu
adalah beban yang sangat berat Behan
menghimpun, mengerahkan, dan totalitas
dari setiap orangyang sibuk,
darisetiaporangyangkontak,  dandarisetiap
orang yang mengalihkan jiwanya kepada
Allah.

Bersama sulitnya beban yang
memberatkan itu ada suatu
kenikmatan/kelezatan yang tidak ada yang
dapat merasakannya kecuali orang yang
merasakannya. Akantetapi, kelezatan itu
tidakakan bisa didapat melainkan dengan
beban itu. Atau, dengan
tajarrud'totalitas'padanya, menyelami dan
menggapainya dengan segenap anggota
tubuh dan pikiran.Kelezatan itu sedikit pun
tidak membeber kan rahasianya dan tidak
memberikan keharum annya kecuali bagi
orangyang tajarrudpadanya dan
membuka seluruh jendela-jendela perasaan dan
hatinya.

"...maka semhah/ah Dia dan herteguh
hatilah da/.am heribadah kepada-Nya...."

Ibadah dalam Islam bukan sekadar
syiar-syiar, tapi ibadah dalam Islam itu adalah
setiap keaktifan (segenap harakah, segenap
pikiran, segenap niat, dan segenap orientasi).
Ibadah ini adalah suatu e
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beban berat yang hendak dituju oleh manusia
de ngan menggunakan semua fasilitias
tersebut untuk Allah semata, tanpa sekutu
lain. Behan berat yang membutuhkan
keteguhan hati agar hati dapat me nuju
kepadanya dengan segala aktivitas dari akti
vitas-aktivitas bumi menuju ke langit. Bersih
dari kotoran-kotoran (dosa yang ada di) bumi,

perang kap-perangkap yang
menjerat,.nafsu-nafsu jiwa, dan
tarikan-tarikan hidup yang penuh
kenikmatan.

Itulah manhaj hidup yang sempurna,

manusia hidup sesuai dengan manhaj itu. la
benar-benar merasakan pada setiaphal-hal
yang kecil danbesar sepanjang hidupnya
bahwa dirinya hanya ber ibadah kepada
Allah. Ta naik dengan segenap akti vitasnya
itu ke ufuk ibadah yang suci dan bersih.
Sungguh, itu adalah manhaj yang
membutuhkan kesabaran, kesungguhan, dan
kerja keras.

Dialah Tuhan Yang Maha Esa yang
disembah di alam  wujud ini.Dialah
tempatyang dituju fitrah dan hati-hati yang
suci.

..Apakali kamu mengetahui ada seorang
vang sama dengan Dia (vangpatut
disemhah) ?"(Maryam: 65}

Apakah kamu mengenal ada tandingan-tan
dingan lain bagi-Nya? Mahatinggi Allah dari
sifat keserupaan dan kesamaan dengan
makhluk-Nya.
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"Berkata manusia, Betulkah apabila aku mati,
bahwa aku sungguh-sungguh akan dibangkit-
kan menjadi hidup kembali? (66) Dan, tidak-
kah manusia itu memikirkan bahwa sesung-
guhnya Kami telah menciptakannya dahulu,
sedang ia tidak ada sama sekali? (67) Demi
Tuhanmu, sesungguhnya akan F.ami bangkit-
kan mereka bersama setan. Kemudian akan
Kami datangkan mereka ke sekeliling neraka
Jahannam dengan berlutut. (68) Kemudian pasti
akan Kami tarik dari tiap-tiap golongan siapa
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diantara mereka yang sangat durhaka kepada Tuhan
Yang Maha Pemurah..(69) Da.14 kemu- dian Kami
sungguh lebih mengetahui orang- orang yang
seharusnya dimasukkan ke dalam neraka. (70} Tidak
ada seorang pun daripada mu, melainkan menc:latangi
neraka itu. Hal itu adalah suatu kemestian yang sudah
ditetapkan. (71) Kemudian Kami akan
menyelamatkan orang-orang yang bertakwa dan
membiarkan orang-orang yang wimdi dalam neraka
dalam keadaan berlutut. (72) Apabila dibacakan ke-
pada mereka ayatayat Kami yang terang
(maksudnya), niscaya orang-orang yang kaftr berkata
kepada orang-orang yang beriman, 'Manakah diantara
golongan (kaftr dan muk min) yang lebih baik tempat
tinggalnya dan lebih indah tempat pertemuan(nya) ?'
(73) Berapa banyak umat yang telah Kami binasa kan
sebelum mereka, sedang mereka ada]ab lebih bagus
alat rumah tangganya dan lebih sedap dipandang
mata. (74) Katakanlah,
'Barangsiapa yang yang berada di dalam kesesatan,
maka biarlah Tuhan Yang Maha Pemurah
memperpanjang tempo baginya. Sehingga, apabila
mereka telah melihat apa yang diancamkan
kepadanya, balk siksa mau- pun kiamat, maka mereka
akan mengetahui siapa yang lebihjelek kedudukannya
dan lebih lemah penolong--penolongnya.'(75) Allah
akan menambah petunjuk kepada mereka yang
mendapat petunjuk. Amal-amal saleh yang kekal itu
lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu clan Iebih baik
kesudahannya. (76) Maka, apa kah kamu t£;1ah
melihat orang yang kaftr ke pada ayat-ayat Kami dan ia
mengatakan, 'Pasti aku akan d.iberi harta dan anak.'
{77) Adakah ia melihat yang gaib atau ia telah.
membuat perjanjian di Bisi Tuhan Yang Maha
Pemurah.? (78} Sekali kali tidak. Kami akan menulis
apa yang ia katakan, clan benar-benar Kami akan
memperpanjang azab untuknya. (79} Kami akan
mewarisi apa yang ia katakan itu, dan ia akan
datangkepada.Kami dengan seorangdiri. (80} Mereka
telah mengambil sembahan sembahan selain Allah,
agar sesembahan-se sembahan Itu menjadi pelindung
bagi mereka.

{81) Sekali kali tidak, kelak mereka (sembahan
sembahan} Iltu akan mengingkari penyem bahan
(pengikut-pengikutnya) terhadapnya, clan mereka
(sembahan-sembahan} itu akan menjadi musuh bagi
mereka. {82) Tidakkah

kamu lihat bahwa Kamitelah mengirim setan-
setan itu kepada orang-orang kafir untuk
menghasung mereka berbuat maksiat dengan
sungguh sungguh? (83) Maka, janganlah.
kamu tergesa-gesa memintakan siksa
terhadap mereka, karena sesungguhnya
Kami hanya mengJritung datangnya (hari
siksaan) untuk mereka dengan perhitungan
yang teliti. (84} (Ingatlah) hari {ketika)
Kami mengumpulkan orang-orang yang
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Pemurah. sebagai perutusa.n yang terhormat,
{85) dan Kami akan menghalau
orang-orang yang durhaka. ke
neraka.Jahannam dalam keadaan dahaga.
(86} Mereka. tidak ber halc mendapat syafaat
kecuali orangyang telah mengadakan
perjanjian di sisi Tuhan Yang Maha Pemurah.
{87) Dan mereka berkata, 'Tuhan Yang
Maha Pemurah mengambil {mempunyai)
anak.' (88) Sesungguhnya kamu telah men-
datangkan suatu perkataan yang sangat mung-
kar. {89) Hampir hampir langit pecah ka.rena
ucapan itu, dan bumi terbelah dan gunung
gunung runtuh, {90) karena mereka.
mendakwa Allah Yang Maha Pemurah.
mempunyai anak.

{91) Dan tidak layak bagi Tuhan Yang
Maha Pemurah mengambil {mempunyai)
anak. {92) Tidak ada seorang pun di langit
clan di bumi kecuali akan datang kepada
Tuhan Yang Maha Pemurah. selaku seorang
hamba. (93) Sesung guhnya Allah telah
menentukan jumiah mereka dan menghltung
mereka dengan hitungan yang teliti. {94}
Tiap-tiap mereka. akan data.ng kepada Allah
pada harikiamat dengan sendiri- sendiri. {95)
Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan
beramal saleh, kelak Allah Yang Maha
Pemurah akan menanamkan dalam (hati}
mereka rasa kasih sayang. (96) Maka
sesungguhnya telah Kami mudahkan Al
Qur'an itu dengan bahasamu, agar kamu dapat
memberi kabar gembira dengan AI-Qur'an itu
kepada orang-orang yang bertakwa dan agar
kamu memberi peringatan dengannya kepada
kaum yang membangkang. {97} Da.14
berapa banyak telah Kami bina.sakan
umat-umat se- belum mereka. Adaka.h kamu
melihat seorang pun dari mereka atau kamu
dengar suara mereka yang samar-samar?"
{98}



Pengantar

Pelajaran dalam surah ini sudah berlalu
dengan kisah l.akariya dan kelahiran Yahya,
kisah Maryam.
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dan kelahiran Isa, kisah Ibrahim dan
pengasingan dirinya dari bapaknya. Juga dengan
kisah orang orang yang datang setelah mereka
dari golongan golongankaum yang mendapat
petunjuk dan kaum yang sesat Setelahitu
kisah-kisah  tersebut di-ta 'gib  dengan
mengikrarkan rububiah yang satu, yang berhak
diibadahi tanpaada sekutu buat-Nya. Itulah
hakikat besar yang ditampilkan dan ditampakkan
kisah-kisahnya dengan segala kejadian-kejadian
nya, babak-babaknya, dan ulasan-ulasannya

Pelajaran terakhir dalarn surah iniakan
berlang sung dengan suasana perdebatan seputar
akidah  akidah  (ideologi), syirik, dan
seputarpengingkaran terhadap hari kebangkitan.
Pelajaran ini nanti pun akan menayangkan
peristiwa besar hari kiamat, tempat kembali
seluruh manusia dalam nuansa nuansa yang
hidup,penuh dengan harakah (gerak
an) serta wujud suka dan duka. Juga melibatkan
seluruh alam semesta di
dalamnya-langit-langilnya, buminya,
manusianya, jinnya,yang mengimaninya, dan
yang mengingkarinya.

Kemudian penggalan ayat beralih dengan
segala peristiwa-peristiwa besarnya antara dunia
dan akhirat Tak disangka, ternyata keduanya
memiliki keterpautan satu sama lain. Pengantar
di sini akan memaparkan tentang bumi,lalu
memaparkan hasil hasilnya (dari amal-amal
perbuatan  manusia) di alam akhirkelak
(akhirat).Jaraknya pun tidak akan dilampaui oleh
beberapa ayat atau beberapa kalimat Sehingga,
terekam dalam benak bahwa alam se mesta
iniseluruhnya memiliki hubungan, keterikat an,
dan saling menyempurnakan.

Kepastian Harl Kebangkitan
Suatu Keniscayaan
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EUJ"’J sesungguh nya Kami telah menciptakannya

"Berkata manusia, 'Betulkah apahila aku mati,
aku  sungguh-sungguh akan  dibangkitkan
menjadi hidup kembali ?' Tidakkah manusia itu
memikirkan bahwa sesungguhnya Kami telah
mendptakannya dahulu, sedang ia tidak ada
sama sekali? Demi Tuhanmu, sesungguhnya
akan Kami bangkitkan mereka bersama setan.
Kemudian akan Kami datangkan mereka ke
sekelilingnerakajahannam dengan
berlutut. Kemudian pasti akan Kami tarik dari
tiap-tiapgolongan siapa di antara merekayang
sangat durhaka kfpado. Tuhan ng Maha
Pemurah.Dan, kemudian Kami sungguh lebih

mengetahui orang-orang yang seharusnya
dimasukkan ke dalam neraka.Tzdak ada
seorangpun daripadamu, melainkan

mendatangi neraka itu.Hal itu adalahsuatu
kemestian yang sud.ah ditetapkan. Kemudian
Kami akan menyelamatkan orang-orang yang
bertakwa dan membiarkan orang-orang yang
<fl/;im di dalam neraka dalam keadaan
berlutut. "(Maryam:66-72)

Episode ini mengawalinya dengan apa yang di
katakan "manusia"” tentang hari kebangkitan. Itu
dikarenakan perkataan ini pernah dikatakan oleh
kelompok besar dari manusia setiap zamannya yang
berbeda-beda. Seakan-akan perkataan itu
(pengingkaran kepada hari kebangkitan) sama dengan
manusia danpenolakannya yang selalu ter ulang-ulang
di semua generasi,

"Berkata manusia, 'Betulkah apabila aku
mati, aku sungguh-sungguh akan dihangkitkan
menjadi hidup kembali? "{Maryam:66)

Itu adalah pengingkaran yang dibangun di atas
dasar kelalaian manusia terhadap penciptaan per
tamanya dahulu.Ada dimana dirinya dahulu? Bagai
mana iabisa ada? Manusiadahulu benar-benar tidak
ada, kemudian ada Hari kebangkitan lebih dekat untuk
dibayangkan daripada penciptaan manusia
sebelumnya, jika manusia itu sendiri mau meng ingat
kembali,

'"Tzdakkah manusia itu memi.kirkan bahwa

sedang ia tidak ada

sekali?"(Maryam: 67)

sama

~  Kemudian sikap mengingkari danpengingkaran

mereka di-ta'qib dengan gasam tahdidi 'sumpah

_ , ancaman'.Allah bersumpah dengan diri-Nyasendiri

U""Lr &J‘r‘\_.f-ﬁl-'rl“":);-‘( RO .U'"' J“ (dan itu adalah bentuk sumpah yang paling besar dan

4 P A AL N Ty paling mulia) bahwa mereka akan dikumpul kan
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setelah hari kebangkitan .Dan,iniadalah uru an yang
Allah luangkan untuk mereka,
"Demi Tuhanmu, sesungguhnya akan Kami

bangkitkan mereka bersama setan...."(Maryam:
68)
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Mereka selamanya tidak sendiri di dalam neraka
itu. Maka, akan Kamibangkitkan mereka "bersama
setan' mereka dengan setan-setan itu sama (tidak ada
bedanya). Setan-setan itulah yang selalu membisik
bisik.kan mereka untuk ingkar (kepada neraka itu).
Diantarakeduanyaada hubunganpengikutdan yang
diikuti. Antara gaid'pemimp in' dan yang dipimpin.
Di sini digambarkan kepada mereka dengan bentuk
yang kasat mata. Yaitu, ketika mereka ber lutut di
sekitar neraka Jahannam dengan bentuk

berlutut kehinaan dan penuh cela,

Orang-orang mukmin akan dikembalikan,
lalu mendekat dan melintasi nerakal
ahannam. Semen tara itu,Jahannam itu tetap
menyala-nyala, memiliki sifat kelainan (bagi
kaum mukminin) dan terus menjulurkan

jilatan apinya. Mereka melihat orang
orangyang durhaka diseret paksa dan
dilemparkan.

"Kemudian Kami akan menyelamatkan
orang-orang yang bertakwa...."
Maka, neraka pun dijauhkan dari

orang-rang ber iman. Mereka selamat dan
tidak tersentuh olehnya!

"...Kemudian akan Kami datangkan mereka ke seke ..dan Kami biarkan orang-orangyang <Plim

didalam

liling neraka.Jahannam dengan berlutut.
"(Maryam:68)

Itu adalah bentuk (berlutut) yang menakutkan.
Sejumlah besar manusia yang tidak terhitung itu
dikumpulkan dan didatangkan ke dalam neraka
Jahannam dalam keadaan berlutut di sekelilingnya,
menyaksikan kobaran apiyang sangat panasembus
annyaJumlah yang besar itu menanti disetiap detik
nya untuk ditarik dan dilemparkan ke dalamnya.
Sementara itu,mereka dalam posisi berlutut dalam
kehinaan dan ketakutan yang amat sangat

Itu adalah gambaran hina bagi orang-orang yang
menyombongkan dirilagi angkuh. l.alu, diikuti de-
ngan tayangan penyeretan dan penarikan dengan
kasar bagi orang-orang yang sangatdurhaka dan
sombong.

"Kemudian pasti akan Kami tarik dari tiap-tiap
golnngan siapa diantara mereka yang sangat
durhaka kepada Tuhan YangMaha Pemurah.
"(Maryam: 69)

Lafal ayat inisangatkeras, untuk menggambar
kan nuansa tayangan penyeretan paksa itu, yang
disusul dengan gambaran pelemparan ke dalam
neraka Itu-adalah gerakan yang mungkin cukup
dengan pengkhayalan!

SesungguhnyaAllah  mengetahui  orang-orang
yang palingpantas untuk dimasukkan ke dalamnya.
Tidak ada seorangpun darikelompok neraka
yangjumlah nya sangat besar iniyang diambil secara
seram  pangan. PastiAllah  hitung satu-satu
darisemuanya,

'"Vankemudian Ka.misungguh lehih mengetahui

orang orangyang seharusnya dimasukkan

kedalam neraka. " (Maryam: 70)

Mereka itu adalah orang-orang pilihan yang akan
dimasukkan terlebih dahulu dari yang lainnya!

Orang-orang beriman pun juga akan menyaksi
kan peristiwa yang sangat menakutkan itu,

"Van tidak a,da seorang pun daripadamu,
melainkan mendatangi neraka itu.Hal itu bagi
Tuhanmu adalalz suatu kemestianyang sudah
dit,etapka.n."(Maryam: 71)



neraka dalam keadaan berlutut. "(Maryam: 72)

Bentuk Kesombongan Kaum yang Berdosa
Dari episode yang sangat mengerikan itu,
kisah

beranjak ke episode di dunia. Yakni, ketika

orang orangkafirberlaku sombong

terhadaporang-orang mukmin. Kaum kafirin
mengejek-ejekkemelaratan

kaum mukminin. Kaum kafirin itu merasa

bangga dengan kekayaan, penampilan, dan

martabat mereka.
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"Dan apabila dibacakan kepada mereka
ayat-ayat Kami yang terang
(maksudnya), niscaya orang-orang yang
kafir berkata kepada orang-orang yang
heriman, 'Manakahdiantaragowngan
{kafir dan mukmin)yang lebih baik
tempat tinggalnya dan lehih indah tempat
pertemuan(nya) ?"'(Maryam: 73)

Itulah forum-forum besar dan tempat
perkum pulan yang gemerlap. [tulah gengsi
nilai-nilai yang dilakukan oleh
orang-orangyang sombong dan ber
mewah-mewahan sepanjang historis
kerusakan manusia Di sampingnya ada
forum-forum yangpe- nampilannya amat
sederhana dan kumpulan-kum pulan
orang-orang miskin, kecuali yang diikat de-
ngan tali keimanan. Pada merekaini tak
terlihat ke mewahan, perhiasan, aksesoris
yanggemerlap, dan tidak pula hal-hal yang
diagungkan. Model forum forum ini dan
forum-forum sebelumnya saling ber hadapan
dan berkumpul jadi satu di atas dunia ini!
Modelforumyang pertama penuh dengan
bujuk
an-bujukannya yang menggiurkan dan
mewah. Hal initerlihat dari harta kekayaan
dan keindahannya, kekuasaannya dan
popularitas dengan kesejahtera anyang serba
ada beserta kenikmatan-kenikmatan
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lainnya yang mempesona.

Sementara itu,forumyang kedua terlihat
dengan penampilannya yang sederhana lagi
minim. Ke kayaannya menjadi bahan
olok-olokan dan hinaan, tidak terhormat dan
dihina-hina.Mereka menarik perhatian manusia
bukan dengan coverkenikmatan yang
disandangnya, bukan pula dengan kesejah
teraan dan kekuasaan yang dimilikinya. Tetapi,
mereka diseru dengan cover akidah yang
mereka perlihatkan kepada orang-orang yang
memandang nya.Mereka jauh dari
perhiasan,tanpa keindahan mata apa pun, dan
berizzah dengan izzahAllahsemata. Sungguh,
mereka tidak seperti yang pertama.
Bahkan, mereka inimemperlihatkan kepada
orang orang yang melihatnya bahwa diri
mereka penuh dengan beban,
kesungguhan,jihad, dan kerjakeras. Kamu
tidak akan sanggup memberikan upah ke pada
mereka itu dengan apa-apa yang ada di bumi
ini. Itulah kedekatan dengan Allah, dan
balasannya yang sempurnaakan mereka

dapatkan kelak dihari penghisaban .

Para pemuka Quraisy itu,ketika clibacakan
kepada mereka ayat-ayatAllah (dizaman
Rasulullah), mereka mengatakan  kepada
orang-orang yang beriman,

"Manakah di antara kedua golongan
(ko.fir da.n muk min)yang 1£bih baik
tempat tinggalnya dan 1£bih indah
tempat pertemuan(nya) ?"(Maryam: 73)

Orang-orang yang menyombongkan diri
dan tidak beriman kepada Muhammad

saw.ataukah  kaum  dhuafayang berada
disekelilingbeliau. Mana kah di antara kedua

golongan iniyang lebih  Dbail< tempat
tinggalnya dan lebih baik indah tempat
pertemuan (nya)?
An-Nadhiribnul-Harits,Amru  bin Hisyam,

al-Walid ibnul-Mughirah ,dan rekan-rekan
pemuka mereka... ataukah
Bilal, Anunar,Khabbab, dan saudara-saudara
mereka yang dihukum mati? Apakah kalau apa
yang diserukan Muhammad itu kebrukan, lalu
para  pengikut-pengikutnya itu  adalah
kelompok yang tidak terpandang  di
masyarakat ~ Quraisy dan tidak pula
membahayakan? Sementara mereka
berkumpul dalam rumah yang miskin lagi reot
sepertirumahnya Khabbab? Sedangkan,yang

menjadi lawan-lawan mereka adalah para
pemilik forum-forum yang mewah,besar, dan
berkeduduk an sosial yang menonjol.
Itumungkin menurut logika bumi. Logika
orang orangyang terhalang-halangi dari
ufuk-ufuk tinggi di setiap zaman dan tempat
Sungguh, itulah hik mah Allah, di mana
akidah  harus berdiri tegap de ngan
menanggalkan perhiasan dan warna keme-



wahaan.Juga dengan menyingkirkan semua faktor
rayuan dunia,untuk kemudian menghadap hikmah
Allah dengan bersihhanya untuk-Nya semataTidak
untuk apa-apa yang membuat mereka merendah diri
dari popularitas dan kemewahan-kemewahan dunia
yang menggiurkan itu. Merekamemalingkan itu
semua. Yaitu, memalingkan diri dari mencari
kerakusan dan manfaat dunia, mengejar-ngejar
perhiasan dan kekayaan, serta mencari-cari harta
kekayaan dan kenilanatannya.

31 13 »

Kemudian ayat Al-Qur'an mengulas perkataan
orang-orang kafiryang tengah terlena itu. Mereka
terlena dengan apa yang ada pada mereka seperti
kedudukan tinggi dan perhiasan. Juga dengan
sentuhan jiwa yang mengembalikan hati rnereka
kepadatempat-tempat kembalikaum yang durhaka,
karena mereka telah menyombongkan diridengan
kedudukan yang 'mulia'dan kesenangan-kesenang
an yang mereka nikmati,

$t;,:1G\;.:Jrl-

"Berapa banyak umat yang telah Kami
binasakan sebelum mereka, sedang mereka
ada.lah kbih bagus alat rumah tangganya dan
kbih sedap dipanda.ng mata." (Maryam: 74)

Alat-alatrumah  tangga,  pajangan-pajangan
rumah, perhiasan, dan penampilan tidak akan
bermanfaat bagi mereka Semua itu tidak akan
dapat menjadi tameng bagi mereka dari Allah
sedikit pun ketika Allah menetapkan kebinasaan
atas mereka.

Ketahuilah bahwa manusia selalu sajalupa Apa
bila ia mau mengingat dan berpikir, pasti ia tidak
akantertipu dengan penampilan. Jika mereka mau
berpikir, rnaka mereka akan ingat tempat-tempat
kembali orang-orang sebelumnya di sekelilingnya
yang memperingatkannya dengan keras, meng
ancamnya, dan mengintainya, ketika dia tetap
kukuh pada keadaannya itu. Juga ketika mereka
lengah dengan apa yang sedang ditunggu-tunggu
seperti yang ditemui orang-orang sebelumnya,
sedang mereka itu lebih kuat, banyak anak dan
harta kekayaan daripadanya

Selanjutnya konteks ayat melirik sisi itu. Lalu,
memerintahkan Rasulullah untuk mengutuk mereka
dalam bentuk Mubahalah. Yakni, bahwa siapa saja
dari dua kelompok itu yang berada dalam kesesat-
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an, maka Allah akanmenambah kesesatan
baginya, sampaidatangjanjiAllah didunia ataupun
diakhirat,
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"Maka, apakah kamu
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"Katakanl.ah, 'Barangsiapayang yang berada
didalam kesesatan, rn.a.ka biarlah Tuhan
l'angMaha Pemurah mem perpanjang t,empo
bagi.nya.Sehingga, apabilamereko. telah melihat
apa yang diancamkan kepati.qnya, baik siksa
maupun kiamat, mako. mereka akan mengetahui
siapa yang lebihjel, ek kedudukannya dan lebih
lemahpeno long-penolongnya. 'Allahakan
menambahpetunjuk ke pada
merekayangmendapat petunjuk. Dan, amal-amal
sal,ehyang kekal itu lebihbaikpahalanya disisi
Tuhan mu dan lebih baik kesudahannya.
"(Maryam: 75-76)

Mereka mengklaim bahwa mereka lebih berada
dalam petunjuk daripada pengikut Muhammad
saw., karena mereka lebih kaya dan lebih ter
hormat Baiklah kalau begitu! Biarkan Muhammad

orang kafir dan ucapan lain dari
perkataan-per kataan mereka yang penuh
dengan pengingkaran dan keanehan,
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melihat
orangyang kafir

saw.berdoa kepadaTuhannya agar Dia menambah
kan kesesatan bagi salah satu pihak yang sesat dan
menambahkan petunjuk bagi pihak lainnya. Se
hingga, kalau sudah tiba batas waktunya, dan dia
sama sekali tidak memungkiri bahwa azab bagi
orang-orang yang sesat itu di dunia ini berada di
tanganorang-orang mukmin atau azabbesar untuk
mereka di hari kiamat nanti, maka saatitu mereka
akan tahu mana dari dua kelompok iniyang lebih
jelek kedudukannya dan lebih lemah penolong
penolongnya. Di hari itulah orang-orang mukmin
bergembira dan berbangga diri

"Dan amal-amal.sal,ehyang kekal itu
lebihbaikpahala nya di sisi Tuhanmu dan lebih
haik kesudahannya. "

{Maryam: 76)



Lebih baik darisetiapapayangdibanggakan peng
huni-penghuni bumi dan yang membuat mereka
terlena

Kufur Merupakan Bentuk Kesesatan
yang Nyata

Kemudian konteks ayat kembali memaparkan
sebuah contoh lain dari kekeraskepalaan orang-

kepada ayat-ayat Kami dan ia
mengatakan, 'Pasti aku akan diberi harta
dan anak. 'Adakah ia melihat yang gaih
atau ia telah membuat perjanjian di sisi
Tuhan Jang Maha Pemurah? Sekali-kali
tidak. Kami akan menulis apa yang ia
katakan, dan benar-benar Kami akan
memperpanjang azah untuknya. Kami
akan mewarisi apayang ia katakan itu,
dan ia akan datang kepada Kami dengan
seorang diri."(Maryam: 77-80)

Disebutkan dalam as'babunnuzulayat ini
dengan sanadnya dari Khabbab ibnul-Arts
bahwa ia ber kata, "Dahulu aku adalah
seorang pandai besi. Al 'Ash bin Wail
pernab berutang padaku. Lalu, aku
datangidan aku menagih utangnya
[amengatakan, 'Sungguh, aku tidak akan
membayar utangmu sampai kamu kufur
kepada Muhammad.' Maka, aku katakan
padanya, 'Demi Allah, aku tidak akan
melakukannya. Aku tidakakan mengufuri
Muham mad sampai kamu mati dan
dibangkitkan nanti.' Maka, al-'Ash berucap
lagi, 'Kalau saya mati nanti kemudian
dibangkitkan lagi, lalu engkau datang
kepadaku, maka anak-anak dan harta
kekayaanku akan menggantikan utangku
itu. Baru aku bayar utang-utangku itu
kepadamu!' Maka, Allah me nurunkan ayat,
'Maka, apakah kamu telah melihat orang
vang ka.fir kepada ayat-ayat Kami dan ia
me ngatakan, 'Pasti aku akan diberi
harta dan anak...."" Demikian yang
diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim.

Ucapan al"'Ash diatasadalah cermin
kecongkak an dan peremehan orang-orang
ka.fir terhadap hari kebangkitan. Al-Qur'an
sendiri justru sangat me ngecam keras dan
mengingkari pengakuan seperti itu,

"nAdakaJi i.a melthat yang gai'b.....»"

Apakah dia tahu apa yang ada di balik
itu?
"...Atau ia membuat perjanjian di sisi

Tuhan Jang Maha Pemurah?"(Maryam:
78)
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Apakah iamembuat perjanjian itu dan ia contoh dari con toh-contoh orang-orang kafir

percaya bahwa hal itu pasti terjad.i? Kemudian Teladan kekaﬁran, klaiman  dusta, dar
datang ulasan ayat, kemewahan dunia.

"Sekali-kali tidak...."

Kata iniadalah lafal penafian dan bentakan. Se
kali-kali tidak, mereka tidak akan melihat yang
gaib dan tidak akan membuat perjanjian di sisi
Tuhan Yang Maha Pemurah. Mereka hanya kufur
dan melakukan penghinaan. Kalau begitu,
ancaman dan metode menakut-nakutinya
sangattepat untuk mem berikan pelajaran kepada
orang-orang kafir yang menutup-nutupi hatinya,

"Sekali-kali tida.k, Kami akan menulis apa
yang ia katakan, dan benar-benar Kami akan
memperpanjang fO:1b untuknya.
"(Maryam:79)

Kami akan menulis apa yang ia katakan , dan
akan Kami catat di hari kiamat nanti, serta tidak
akan dilupakan Jagi dan tidak akantertukar
dengan ha] lain. Itulah ungkapan penggambaran
bagi se buah ancaman. Kalaupun tidak demikian,
maka ber kelit pasti sesuatu yang mustahil. Ilmu
Allah Yang hidup tidak akan luput dari
urusan-urusan yang kecil ataupun urusan-urusan
yang besar.

Benar-benar Kami akan memperpanjang azab
untuknya. Kami akan tambahkan azab itu, Kami
perlama atasnya, dantidak Kamilepaskan
darinya! Konteks ayat terns saja membahas
tentang ancam an dengan cara penggambaran ,

"Kamiakan mewarisi apa yang ia katakan
itu.... "

Yakni, Kami akan ambil apa yang ia
tinggalkan dari semua yang ia bicarakan bernpa
harta dan anak-anaknya, seperti halnya yang
dilakukan oleh seorang ahli waris setelah
kematian pewarisnya!

".dan dia akan datang kepada Kami dengan
seorang diri."(Maryam:80)

Tadatang tanpa hartanya, anaknya,
penolongnya, dan jargonnya. Namun, ia datang
dalam keadaan miskin, sendiri, lemah,dan
tangan hampa

Tidakkah kamu saksikan orang yang kafir ter
hadap ayat-ayatAllah ,sedangkan mereka pasti
akan menjumpai hari di mana ia tidak memili.ki
apa-apa lagi? Dihari semuayang mereka milikidi
dunia ini akan dilumatkan? Ttulah sebersit



Sampailah konteks ayatpada pemaparan
tentang fenomena kekufuran dan kesyirikan,
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"Dan mereka telah mengambil
sembahan-sembahan  selain ~ Allah, agar
sesembahan-sesembahan itummjadi pelindung
bagi mereka. Sekali-kalitidak. kelak.mereka
{sembahan-sembahan) itu aktzn mengingkari
penyem bahan (pengikut-pengikutnya)
terhadapnya,dan mereka
(sembahan-sembahan) itu akan menjadi
musuh bagi mereka. Tidakkah kamu lihat
bahwa Kami telah mengirim setan-setan itu
kepada orang-orang kafir untuk menghasung
mereka berbuat maksiat dengan
sungguh-sungguh? Maktz,janganlah kamu
tergesa-gesa memintakan siksa terhadap
mereka, karena sesungguh- nya Kami hanya
menghitungdatangnya (harisiksaan) untuk
merekadenganperhitunganyang t.tliti.
(Ingatlah) hari {ketika) Kami mengumpulkan
orang-orang yang bertakwa kepada Tuhan
YangMaha Pemurah. sebaga i perutusan yang
terJwrmat, dan Kami aktzn menghalau
orang-orangyang durhaka ke neraktzjahannam
dalam keadaan dahaga. Mereka tidak berhak
mendapatsyafaat kecuali orangyang telah

mengadakanperjanjian disisi Tuhan Yang
Maha Pemurah.."(Maryam:81-87)

Orang-orang yang mengingkari ayat-ayat
Allah itu menjadikan tuhan-tuhan lain selain
daripada Allah.Memohon izzah (kemuliaan),
kemenangan, dan pertolongan kepadanya. Di
antara mereka ada
yang menyembah malaikat dan ada pula yang

menyembah Jin.Meminta pertolongan mereka
dan

memohon kekuatan dari mereka Sekali-kali tidak!
Para malaikat dan jin akan mengufuri peribadatan
mereka (orang-orang kafir) itu. Mengingkarinya
dan berlepasdiri kepada Allah dari mereka,

"Danmereka (sembahan-sembahan) itu aktzn
mmjadi musuh hagi mereka."(Maryam:82)

Yakni, dengan cara melepaskan diri dari orang
orang kafir dan meminta persaksian atas mereka
Sesungguhnya setan-setan itu terns menggiring
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mereka kepada perbuatan maksiat dan menguasai
penuh atas orang-orang kafir tersebut. Setan-setan
itu telah mendapat izin dari Allah untuk menje
rumuskan manusia sejak Iblis meminta mengi.kat
penguasaan tangannya pada mereka.

"Mak.a,j anganlah ka.mu tergesa-gesa
memintako.nsiksa terluuiap mereka..
"(Maryam:83)

Hendaknya dadamu tidak menjadi sesak lantar
an mereka. Karena mereka itu telah ditangguhkan
sampai batas waktu tertentu.Setiap sesuatu dari
amal-amal perbuatan mereka akan dihisab dan
di minta pertanggungjawabannya atas mereka
kelak. Ungkapan ayat di atas menggambarkan
ketelitian hisab dengan gambaran yang dapat
disentuh.

"Karena  seseungguhnya Kami  hanya
menghitungda.tang nya {hari siksaan) untuk
mereka. dengan perhitungan yang  teliti.
"(Maryam: 84)

Itulah bentuk penggambaran yang menggetar
kan jiwa. Betapa malangnya orang yang dijanjikan
Allah atas dosa-dosanya, amal-amalnya, dan napas
napasnya, lalu semuanya itu akan menyeretnya
untuk dihisab dengan hisab yang rumit. Kalau saja
ada orang yang senantiasa dimonitor semua akti
vitas dan kekeliruan-kekeliruannya oleh seorang
atasan dimuka bumi ini, lalu ia merasakan kegun
cangan, ketakutan, dan hidup dalam kegelisahan
dan pengawasan ketat, bagaimana keadaannya
apabila ia berhadapan dengan Allah Yang Maha
Pembalas dan Perkasa?

Di hari persaksian dari seluruh persaksian-per
saksian hari kiamat akan ditayangkan proses per
hitungan ~ clanpenghisaban itu.  Orang-orang
mukmin akan datang kepada Yang Maha
Pemurah sebagai
perutusan yang terhormat dalam suasana yang
penuh dengan perhormatan dan sambutan hangat,

"(Ingatlah.) hari (ketika.) Kami
mengumpufka.n orang

orang yang berta.lcwa kepada Tuhan Ytzng
Maha Pe

murah seba.gaiperutusanyang terhormat.
"(Maryam:
85)

Sementara orang-orang yang durhaka akan di
halau ke nerakaJahannam dalam keadaan dahaga

seperti dihalaunya para penjegal,
"Kamiaka.n menghalau orang-orang yang

durhaka. ke neraka.Jahannam do.lam
keadaan dahaga. "(Mar yam: 86)

Tidak ada syafaat pada hari itu kecuali orang
orangyang mempersembahkan amal saleh dan dia
telah mendapatjanjiakan diganjar pahalanya di sisi



Allah. Pasalnya,Allah telah menjanjikan balasan
yang sempurna bagi siapa saja yang beriman dan
ber amal saleh. Allah tidak akan mengingkari
janji-Nya.

Ucapan Pengingkaran Kaum Musyrikin

Kemudian konteks ayat kembali mengetengah
kan sekali lagi tentang ucapan pengingkaran drui
ucapan-ucapan kaum musyrikin. Itu terlihat dari
orang-orang musyrik bangsa Arab yang mengata
kan, "Malaikat-malaikat itu adalah anak-anak
Allah." Orang-orang musyrik dari kaum Yahudi
mengata kan, "Uzair itu anak Allah." Dan,
orang-orang mu syrikin dari kaum Nasrani
mengatakan, "Alrnasih itu anak Allah." Seluruh
alam semesta akan ber guncang dengan perkataan
ingkar yang besar itu, yang diingkari oleh fitrah
mereka dan menyebab kan hati nuraninya lari
darinya,
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"Dan mereka. berkata, Tuhan Ytzng Maha
Pemurah mengambil (mempunyai)
anak.'Sesungguhnya ko.mu telah
mendatangka.n suatu perka.taan yang sangat
mungka.r.  Hampir-hampir  langitpecah
ka.rena ucapan itu,bumi terbelah,
dangunung-gunungruntuh, karena mereka.
menda.kwa Allah YtzngMaha Pemurah mem
punyai anak. Dan, tidak layak bagi Tuhan
YangMaha Pemurah mengambil
(mempunyai) anak. "(Maryam: 88-92)

Sesungguhnya gemerincing lafal dan inti ung
kapan-ungkapan ayat tersebut ikut melibatkan
naungan kesaksian dalam penggambaran nuansa:
nuansa kemurkaan, nuansa kecemburuan , dan

nuansa keguncangan! Sungguh, nurani alam se
mesta dan semua muatan-muatan yang ada di
dalamnya akan bergetar, berguncang, dan bergolak
karena mendengar ucapan pengingkaran yang
dialamatkan atasAllah itu menodai 'kesucian' Yang
Mahatinggi Seperti halnya reaksi setiap bagian dari
anggota tubuh manusia ketika ia marah karena ke
hormatannya diinjak-injak atau ketika kehormatan
orang-orang yang menyukainya dan menghornlati
nya diinjak-injak.



Juz XVr. Akhir al Kohji. Maryam, don Thaahaa
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(384) Ta/sir Fi Zhilalil-Qur 'an

Kemarahan alam semesta atas kalimat yang
di alamatkan kepada Ilahi ini ikut melibatkan

langit langit, bumi, dan gunung-gunung.

Lafal-lafal de ngan semua muatan-muatan

maknanya  meng  gambarkan

keguncangan dan kegetar annya itu.
Tidaklah kalimat pengingkaran

disebut" sebut,

gerakan

tersebut

"Dan mereka berkata, Tuhan lang Maha

Pemurah

anak.""{Maryam: 88)

mengambil

(mempunyai)

Maka, kalimat pengecaman danpenjelekan

pun

akan menyusulnya,

"Sesungguhnya

menda.tangkan

sesuatuper

kamu

sangat mungkar." {Maryam: 89)

Kemudian setiap yang diam di sekitarnya

telah

kara yang

ber goyang; setiap yang tenang akan terusik;
dan se luruh alam semesta ikutmarah karena

berlepas diri

dari kalimat itu. Jagat raya

merasakan kalimat ter sebut telah menabrak
eksistensi dan fitrahnya Juga menjauhi apa
yang terpatri di dalamnya dan apa yang

tersimpan dalam fitrahnya. Bahkan, me ngoyak

prinsip-prinsip yang telah ditegakkan di

atasnya dan membuatnya tenang,

"Hampir-hampir

umpan itu, bumi
gunung-gunung runtuh, Irarena mereka
mendakwa Allah lang Maha Pemurah

mempunyai anak. Dan, tidak layak bagi

Tuhan lang Maha Pe murah mengambil

langitpemh

terbelah,

(mempunyai) anak. "{Maryam: 90-92)

Irarena

dan

Ditengah kemarahan alam semesta itu,
muncul lah informasi yang menakutkan,

2\ L 10\

duk dan patuh. Tidak ada (bagi Allah) yang narna
nya anak ataupun sekutu. Yang ada hanyalah
makhluk ciptaan dan selaku seorang harnba.

Hati nurani manusia akan bergetar saat mem
bayangkan penunjukan informasi ini,

"Sesungguhnya Allah telah menentukanjumlah
mereka dan menghitung mereka dengan
hitunganyang teliti."

{Maryam: 94)

Tidak ada lagikesempatan untuk melarikan diri
dan merasa lupa bagi seseorang,

"Dan, tiap-tiap mereka akan
do.tangkepada.Allahpada han' kiamat dengan
sendiri-sendiri."(Maryam: 95)

Allah akan menentukan pemanggilan masing
masing hamba-Nya itu. Masing-masing individu
akan datang kepada Allah seorang diri.Tidak di
temani seorang kawan pun. Tidak pula dapat mem
banggakan seseorang, meskipun itu hanyalah ikat
an dan perasaan berkelompok yang ia fanatikkan
(totalitaskan). Pada akhirnya pun ia hanyalah se
orang diri dan sebatang-kara di hadapan Yang
Mahakuasa.

Kaum Mukminin Adalah Tumu Allah
yang Mulia

Di tengah suasana kesendirian, ketakutan, dan
kekhawatiran yang arnat sangat itu, terlihat orang
orangmukmin berada dalam naunganyang menye
limuti dari rasa kasih sayangyang sungguh mulia,
kasih sayang Allah Yang Maha Pemurah,

lhl_ nn
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'Tida.k ado. seorangpun di langit da.n di
bumi kecuali akan do.tang kepada. Tuhan
llzngMaha Pemurahselaku seorang hamba.
Sesungguhnya Allah telah menentukan
jumlah mereka dan menghitung mereka
dengan hitunganyang teliti. Dan, tiap-tiap
mereka akando.tang  kepada.Allahpada
hari kiamat-kiamat dengan sendiri sendiri.
"{Maryam: 93-95)

Tidak ada seorang pun di langit atau di
bumi, kecuali menjadi seorang hamba yang
akan men datangi Tuhan yang disembah dalam
keadaan tun-

"Sesungguhnya
orang-orangyang beriman
da.n beramal

saleh, kefuk Allah llzng Maha Pemurah akan
mena namkan dalam (hati) mereka rasa kasih
sayang. "

(Maryam: 96)

Padaungkapan tentang rasa kasih sayang Allah
dalam suasana ini, terdapat forum-forum kesahaja
an yang menyentuh kalbu. Juga terdapat roh ridha
yang menyelimuti jiwa. ltulah yang dinamakan
dengan rasa kasih sayangyang tersebar diMala'ul
A'la. Kemudian memenuhi bumi dan manusia.
Sehingga, meluapkan seluruh alarn semesta inidan
membuatnya terlena..

Diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim, dan Bukhari
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Juz XVI: Akhir al-I<JIhfi, Maryam. da11 11,aahaa

dari Abu Hurairah bahwa Nabi saw. bersabda,
"Sesungguhnya apabila Alla.h
mendnta.iseoranghamba, maka Dia akan
memanggil fibri | dan berkata ke prulanya,
'Haij ibril, sesungguhnya Aku mendntai si
fa/an, molca dnta.ilah ia.'Kemudianfibrilpun

menyer o
%}"a%”%&e/f{l?enduduk langit, 'Sesungguhnya

cinta.ifa/an, molca dnta.ilah V"0
ia."Maka,penduduk

langit
pun mendnta.inya. Kemudian S

diterimalahfa/an di  ata.s
bumi. Sesungguhnya Allah
apabila membend seorang

hamba,Dia memanggil]ibril da.n berkata
keprulanya, "HaiJibril sesungguhnyaAku
membend sifa/an, maka bend/ah
ia."Maka,fibril pun membendnya. Kemudian fi
bril menyeru seluruhpenduduk langit,
'Sesungguhnya Alla.h membend sifa/an, maka
bend/ah kalian kepada. nya."Maka, penduduk
langit pun benci kepadanya. Lalu, diletakkr.n
baginya rasa bend di muka bumi."

Contoh itu tidak lain hanyalah sebagai kabar
gembira bagi orang-orang yang beriman dan ber
takwa. Percontohan yang satunya lagi adalah se
bagai peringatan bagi orang-orang yang clurhaka
dan menentang Allah. Semua contoh ini aclalah
tujuan kitab Al-Qur'an. Allah telah memuclahkan
Al Qur'an inibagi bangsaArab, maka diturunkalah
Al Qur'an clengan lisan Rasulullah supaya beliau
mem bacakanny a kepacla mereka,
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Kemudian surah Maryam ini ditutup dengan
episode yang membuat hati berpikir panjang dan
membuat jiwa lama bergetar. Khayalan pun tidak
akan berhenti membayanginya.
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"Dan berapa banyak telah Kami binasakan
umat-umat

sebelum mereka. Adakah kamu melihat
seorang pun dari mereka atau kamu dengar
suara  mereka  yang

?"(Maryam: 98)

samar-samar

Ini adalah episode yang mengawali kamu cle
ngan guncangan yang membinasakan dan menye
limutimu clengan perenungan yang clalam. Seakan
akan membawamu ke lembah yang membinasakan
dan mencegatmu pada tempat kembali umat-umat
terdahulu . Di lembah yang nyaris tidak dapat cli
batasi oleh penglihatan. Membuat khayalanmu me
lambung tinggi bersama permainan yang pernah
merambah dan -bergerak. Kehiclupan yang ber
clenyut dan bersuka-ria, angan-angan clan
perasaan yang hiclup clan menapaki.

Tiba-tiba kesunyian meliputi, kematian menge
pung. Sekonyong-konyong semua itu berubah
menjacli bangkai-bangkai, isi perut, kehancuran,
clan kebinasaan. Ticlak acla bunyi, ticlak acla
sentuh
an, ticlak aclagerakan, dan tidak
acla suara, "Adakah
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r: kamu melihat seorang
T pun dari
mereka...."Lihat  dan
tengoklah, "Atau kamu
dengar suara mereka

yang samar-samar
?"Kamu dengar lalu
diamlah. Ketahui

"Maka,sesungguhnya telo,h Kami
mudah.kan Al-Qyr'an itu dengan bahasamu,
agar kamu do.pat memberi kabar gembira
dengan Al-Qyr'an itu keprula orang-orang
yang bertakwa da,nagarkamu
memberiperingatan  dengannya  kepada,
kaumyang membangkang. " (Maryam: 97)

lah bahwa itu aclalah ketenangan yang clalam dan
rasa diam yang mcnakutkan. Tidak acla seorang
pun selain Allah Yang Esa, yang hiclup dan tidak

akan mati. J
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